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ABSTRAKSI

Era globalisasi telah menjangkau berbagai sektor kehidupan. Dunia bisnis
jasa konstruksi yang termasuk salah satu bagiannya juga mengalanii kemajuan yang
pesat. Persaingan antara perusahaan-perusahaan jasa konstruksi-pun semakin
tajam. Hanya perusahaan yang mampu menghasilkan barang atau jasa berkualitas
kelas dunia-lah yang dapat bersaing dalampasar global.

Produk berkualitas kelas dunia yang dihasilkan oleh perusahaan jasa
konstruksi di Indonesia masih jarang atau sedikit jumlahnya. Hal ini salah satunya
disebabkan oleh masih kurangnya jumlah SDMyang mempunyaijiwa kepemimpinan
yang handal danprofesional dalam perusahaanjasa konstruksi tersebut.

Tingkat proj'esionalisme kepemimpinan yang tinggi dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu faktor pola kepemimpinan, faktor pengambilan keputusan,
faktor perencanaan, faktor kreativitas, faktor komunikasi dan faklor ketrampilan
berdiskusi. Dengan tingkat profesionalisme kepemimpinan yang tinggi pada
perusahaan jasa konstruksi di Indonesia, akan diperoleh produk-produk berkualitas
kelas dunia yang dapat bersaing dalam pasar global. Oleh karena itu, kepada seliap
orangyang terlibat dalam organisasiperusahaan jasa konstruksi perlu ditingkatkan
keprojesionalannya dalam melaksanakan pekerjaannya.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini globalisasi telah menjangkau berbagai sektor kehidupan. Dunia

bisnis jasa konstruksi yang termasuk salah satu bagiannya juga mengalami kemajuan

yang pesat. Persaingan antara perusahaan-perusahaan jasa konstruksi-pun semakin

tajam. Tidak saja harus bersaing dengan perusahaan-perusahaan tingkat lokal,

regional dan nasional saja, tetapi juga ikut bersaing dengan perusahaan-perusahaan

dari seluruh penjuru dunia. Hanya perusahaan yang mampu menghasilkan barang

ataujasa berkualitas kelas dunia-lah yang dapat bersaing dalam pasar global.

Karena masih jarangnya produk berkualitas kelas dunia yang dihasilkan oleh

perusahaan jasa konstruksi di Indonesia, maka perusahaan jasa konstruksi harus

berusaha lebih keras. Usaha ini dimaksudkan untuk mendapatkan produk-produk

yang memiliki keunggulan dalam skala global. Caranya adalah dengan me-manage

setiap pekerjaan secara profesional. Untuk mQ-manage pekerjaan tersebut diperlukan

orang-orang yang profesional. Orang-orang yang bekerja dalam perusahaan jasa

konstruksi ini juga memerlukan seorang pemimpin untuk membimbing dan

mengarahkan mereka. Pemimpin mempunyai peran yang sangat penting atau

dominan dalam keberhasilan suatu proyek. Pemimpin yang diperlukan di sini adalah

pemimpin yang mempunyai jivva kepemimpinan handal dan profesional. Tingkat



profesionalisme kepemimpinan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor pola

kepemimpinan, faktor pengambilan keputusan, faktor perencanaan, faktor kreativitas,

faktor komunikasi dan faktor ketrampilan berdiskusi.

Sering kita melihat, mendengar atau membaca adanya praktik Korupsi, Kolusi

dan Nepotisme (KKN) yang terjadi pada perusahaan jasa konstruksi tertentu dalam

melaksanakan pembangunan suatu proyek konstruksi. Biasanya praktik KKN ini

dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai hak dan wewenang cukup tinggi dalam

proyek tersebut. Hal ini terjadi antara lain disebabkan oleh ketidakprofesionalan

orang-orang tersebut dalam melaksanakan pekerjaannya. Praktik KKN yang

dilakukan oleh orang-orang tersebut, jelas sangat merugikan konsumen atau pemakai

produk dari perusahaan jasa konstruksi itu sendiri. Karena produk yang dihasilkan

menjadi produk yang kurang bermutu dan tidak memenuhi standar internasional.

Oleh karena itu, kepada setiap orang yang terlibat dalam organisasi

perusahaan jasa konstruksi perlu ditingkatkan keprofesionalannya dalam

melaksanakan pekerjaannya. Dengan tingkat profesionalisme kepemimpinan yang

tinggi, maka akan diperoleh hasil yang sangat memuaskan bagi semua pihak. Selain

itu, perusahaan jasa konstruksi di Indonesia-pun dapat disejajarkan dengan

perusahaan-perusahaan jasa konstruksi dari negara lain yang telah menghasilkan

produk berkualitas dunia.

1.2 Pokok Masalah

Dalam penyusunan tugas akhir ini, yang menjadi pokok masalah adalah

berapa besar pengaruh faktor-faktor profesionalisme kepemimpinan terhadap

keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek di lapangan.



1.3 Tujuan Penelitian

Penyusunan tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar

pengaruh faktor-faktor profesionalisme kepcmipinan terhadap keberhasilan

pelaksanaan pembangunan proyek di lapangan.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Memberi masukan bagi perusahaan jasa konstruksi dalam melaksanakan tugasnya

di lapangan agar tercapai hasil yang sangat memuaskan.

2. Mengembangkan praktik kepemimpinan yang profesional dalam pelaksanaan

pembangunan proyek konstruksi.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah yang diambil dalam penyusunan tugas akhir ini adalah

pengukuran faktor-faktor profesionalisme kepemimpinan yang mempengaruhi

keberhasilan pelaksanaan pembangunan pada proyek rehabilitasi/pemeliharaan jalan

dan jembatan di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kepemimpinan yang

dimaksud adalah kepemimpinan dalam organisasi kontraktor.

1.6 Metodologi Penelitian

1.6.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui kuisioner yang diberikan kepada

responden. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder.

1.6.2 Responden

Responden dalam penyusunan tugas akhir ini adalah manajer proyek pada

proyek rehabilitasi/pemeliharaan jalan dan jembatan di Propinsi DIY. Jumlah

responden sebanyak 20 orang.



1.6.3 Metode Analisis Data

Untuk menganalisis data, penyusun menggunakan metode statistik. Ada

beberapa metode statistik yang dapat digunakan untuk menganalisis data, antara lain :

1. Analisis varians

2. Analisis uji t

3. Analisis chi kuadrat

4. Analisis korelasi

5. Analisis regresi

Analisis yang dipakai dalam penyusunan tugas akhir adalah analisis regresi,

karena hasil yang diperoleh dari analisis regresi ini lebih sesuai dengan hasil yang

diinginkan oleh penyusun. Analisis regresi dipakai untuk menggambarkan 1 variabel

tidak bebas {dependent variable) dengan 2 atau lebih variabel bebas {independent

variable).

Sebelum analisis data diterapkan, terlebih dahulu dilakukan pengujian

terhadap data yang terkumpul. Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah data

yang dikumpulkan telah memenuhi asumsi analisis yang digunakan. Selanjutnya,

dibuat kesimpulan berdasarkan data yang telah dianalisis tersebut.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

I. Ketidakmampuan mandor untuk mercncanakan kerja, komunikasi dengan para

pekeija dan mengawasi semua efektivitas pekerjaan serta menghakimi, menjadi

faklor penting yang mempengaruhi kemunduran keefektilan biaya dalam industri

jasa konstruksi (Federle, et. al.J992).

2. Hasil penelitian terhadap 5UU inanajer yang dilakukan oleh Dr. Henry Tosi dan

Universitas Michigan Amerika Serikat mengungkapkan bahwa pekerja/bawahan

yang menginginkan keseriusan lebih menyukai dan menghargai pemimpin

dengan gaya kepemimpinan yang sangat ketat, tetapi pekerja/bawahan yang

sangat menginginkan kebebasan sampai pada tingkat tertenlu juga lebih

menyukai pemimpin yang lebih kelat dengan program yang sudah lersusun

dengan baik. Selain itu, diungkapkan pula bahwa para bawahan tidak melihat dan

menganggap kepemimpinan yang sangat bebas (l.uissez /-'aire Leadership)

sebagai suatu kebebasan. Mereka cenderung menganggap poia tersebut sebagai

suatu "kurangnya perhalian" di pihak pemimpin (Pemberg, el. al.,1994).

3. Tidak selamanya para pemimpin di dalam kepemimpinannya menggunakan task

oriented (orientasi tugas) alaupun human relationship oriented (orientasi

hubungan personal) (Fiedler, 1967).



llasil dan sludi kepemimpinan yang dilakukan oleh Universitas Ohio Slate di

negara bagian Ohio, Amerika Serikat adalah sebagai berikut :

a. Seorang pemimpin yang menduduki peringkal linggi dalam prakarsa struktur

tugas dan perhatian pada bawahan cenderung menjadi pemimpin yang

el'ektil" dalam arti mampu menggerakkan para bawahan sedemikian rupa

sehingga mencapai tingkat prestasi kerja yang tinggi dibandingkan dengan

pemimpin yang berada pada peringkat rendah dalam kedua hal tersebut.

b. lingginya peringkal yang dicapai scseorang dalam hal prakarsa struktur tugas

dan perhatian pada bawahan ternyala lidak selalu berakibal posilif pada

perilaku bawahan. Dengan perilaku pimpinan yang demikian, sering

dihadapkan kepada siiuasi di mana tingkat keluhan bawahan yang tinggi,

lingkal kelidakhadira'i yang linggi pula, lingkal kepuasan kerja yang rendah

dan bahkan cenderung meninggalkan organisasi dan pindah ke organisasi

lain.

c. Seorang pemimpin yang membcrikan perhatian besar kepada bawahannya

sering mendapat penilaian yang negatif dari para pejabat pimpinan yang lebih

tinggi, mungkin karena dipandang sebagai usaha pimpinan yang bersangkutan

untuk memperbesar kekuasaan yang oleh pimpinan yang lebih tinggi itu

dipandang sebagai ancaman pada kedudukan sendiri.

d. Penggabungan yang tepat antara prakarsa dalam perstrukturan tugas dan

perhatian terhadap bawahan pada umumnya mempunyai dampak posilil

terhadap perilaku bawahan sehingga dapat meningkatkan efektivitas



scseorang Akan tetapi terdapat pula cukup banyak kasus yang

menggambarkan situasi sebaiiknya (Siagian, 1994).

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Teori Kepemimpinan

Kegiatan manusia secara bersama-sama selalu membutuhkan kepemimpinan.

Pemimpin harus ada demi tercapainya kesuksesan dan efisiensi kerja. Teori

kepemimpinan pada umumnya berusaha untuk membcrikan penjelasan dan

interpretasi mengenai pemimpin dan kepemimpinan.

Kepemimpinan muncul bersama-sama dengan adanya peradaban manusia;

yaitu sejak zaman nabi-nabi dan nenek moyang manusia. Mereka berkumpul

bersama, lain bekerja bersama-sama untuk mempertahankan eksistensi hidupnya,

menantang kebuasan binatang dan alam di sekitarnya. Pada saat itu pribadi yang

dilunjuk sebagai pemimpin idalah orang-orang yang paling kual, paling cerdas dan

paling berani.

Ada 3 teori yang menonjol dalam menjelaskan kemuncuian pemimpin, yaitu :

1. Teori genelis, yang menvatakan sebagai berikut :

Pemimpin itu tidak dibuat, akan tetapi lahir jadi pemimpin oleh bakat-

bakat alami yang Iuar biasa sejak lahirnya. Dia ditakdirkan lahir menjadi

pemimpin dalam situasi dan kondisi yang bagaimanapun juga.

2. Teori sosial, yang menyatakan sebagai berikut :

Pemimpin harus disiapkan, dididik dan dibenluk serla tidak dilalurkan

begitu saja. Setiap orang bisa menjadi pemimpin, melalui usaha penyiapan

dan pendidikan, serta didorong oleh kemauan sendiri.
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Vai.u bpe kePem,mp,„an v,ng ^^ ^ ^ ^ ^ ^
benku, :*lalu me„aanggap „im„hamiya sebaga, ^ ^ .^^^

d™aS'' bl',SlkaP '"" *"*"''"* "^ >-•» «^,n keSempala„
kepada bawahan una kheri«isiallr: bers,kap maha-.ahu da„ maha-hena,
3. Tipe Militeristis

I'pe kepemimpinan militerislis itu berbed-i sH^i, hntroctia sekali dengan kepemimpinan
orga„,Sa, mdner «se0rang ,okol, ,„,„,,, „,. ^, ^.^ ^.^
-.ara ,a,n ,„,al, : lcbih banyak ^^ ^ ^^^
-hadap bawahannya. kera, sa„ga, „,„„,r da„ kah|; ^^
kePa,uhan muilak dar, bawahan. s„„ga, „le„vc„a„g, ^.^ ^^
adanya d,s,p„„ keras dan kaku dar| ^^ .^^^ ^ ^
dan kr,,,kan dan bawahan; komunikasi berlamjsung searah.



4. TipeOiokralis

Ke-pem.mpman „,„kra„s mendasarka„ d,r, pada kckuasaan da„ ^ ^
"1U"ak ,BrUS d'PalUl"' ^ <**"»» *" kebiM.n ciueiapkan ranpa
"erk0"Sl"laS' de"8an ta™ta™^ ^™P.n oiokraos senanbasa ulg,n
bcrkuasa absolul, ,unggal dan merajai keadaan

*• Tipe i.aissezFaire

-benamya Sang pemmpm „,„lblarkan ke|ompok„ya ^ ^ ^
>«bua, sen.au send,, Pem„„p,„ ,,dak hapm^ ^^ ^
kegiatan kelompoknya.

(•>• Tipe Demokratis

Kepemunpinan dem„kralls bmirl,llas, ^ ^ ^ ^ .^
"i*^" >»"« -s,e„ kepada para pe„g,ku,„ya Tcrdapat koord|„as,
Pekerjaan pada selm,a bawa„an, ^ ^^^ ^ ^^^
m.ernal (pada diri sendiri) dan kegasama yang ba,k.
7. Tipe I'opulisiis

Kepem,n,p,„an popuhsbs ada.ah kepe„„„lp,„a„ ya„g dapal ,„e„„la„gunkan
sonata rakya,. Kepemnnpman popuhsus ,„, berpegang teg„h pada „„.,,
nda, masyaraka, yang lradls,0„al, kura„g ^^ .^^^
dan ba„,„an uta„g-„ta„g luar ,Kgen (as,„g) ^^ _ ..
menguiamakan nasionalisme.
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II

x TipeAdm.nistraliTalauHksekuHf

Yailu tipe kepemimpinan van<- m-imnn m, .>anto mampu menyelenggarakan tugas-tugas
administrasi secara efR-iif r>, • •

I,d ,SlralUr-*~ ^ ™mpu n,e„ggerakka„ d,„anllka
i—as, dan pe„lba„gu„a„ Dcngan ^^ ^^ ^
"",araPka" adanVi',Krk™'™- — » oknoiog,, ,„dus,r,, „,nna,me„
modern dan perkemhanga,, sos.ai cl, ,e„g:,h .uasyaraka,.
^onseps, .nengena, persy,ra,a„ kepe,n,,„p,„an harus seiab, d,ka„ka„ dengan

J hal penlmg, yaitu .

'• Kekuasaan

Kekuasaan ,a,ah kekua.an. „lonlas dan .^ ^ ^^

WeWC"anS kePa"" PC ">"" "™ -Peng, „* e„ggerakkan
bawahan untuk berbual sesualu.

2. Kewibawaan

Keu.bawaan ,a,a„ ke,eb,ha„, ke„„8gula„, ^^ ^ ^
™mpu „,e„gallir orang lam dan p;m|h ^^ nem|mp|n ^ ^

melakukan perbuatan-perbuatan lerientu.

3. Kemampuan

^•mampnan ,a,al, segaia daya, kcsanggllpa„ ^ ^

kemampuan anggota biasa.



|0. l^™^M"»>**<*>~*>*n<™,mav kakan
kepem,mpi„a„,1ya. Kesepuluh sifal i,u adalah :

I Krerg, Jas,TO1„,a„ dan ,„,,„„ ^Maml lhmim ^^
"•™—,ap pr,bad, pem,mpin mcllll|lk, (enaga ,_„,,"^ ^ ^
""' "^ >'-' "-Punyl daya ,a„a„, ke„,e,a„, keknaian arau lc„a„a
*•<* —a. Ha, ,„, d,,a„lbah dengan kek„a,a„-kekuala„ men(a( ^
Sem""£alJ^ '— Ma. d,s,p,,„, kesabara„, keulclan, taahanan
batin dan kemauan yam? luar bnsn ,mf,,t> I- biasa untuk mengatasi semua permasalahan
yang dihadapi.

2. Kesadaran akan ,„jlan dan arah ,„ ,w „;„„,„„„, ^^.^^

*.u,unya; Ser,a pas,, memlx„kan ^^^ ^ ^ ^
*» kelompok yang dlp,„,p,„„,, ,,„„,„ ,_„„, ^ ^ ^

^ menar,k dan sanga, bergu„a bag, pemenuhan kebuiuha,, h,d„p broam,
3. Antusiasme {enthusiasm)

^kerjaan yang d„ak„ka„ dan lujU0I1 vang aka„ ^.^ ^ ^
ben-ni. bermla,, n.nrber.kan harapan-harapan yang nrenyenangkan
-mbenkan sukses „„„ r«n™bultan scma„ga| ^ ..
-mbangkhkan a,„Us,a,„e. .>nlimisnil! dan scmanga, ^ ^ ^
pemimpin maupun para .,„gg01a kel„mpok.



T Kemmahan dan kcdnlaan (/,•»,„//„,„, l,lu,u(fMl<„,)
*"<"« i.u berar,, kesayangan, kas,b saya„g, Clnla, Slmpal, yang ^
diserra, kesediaan berkorban bagi pr,bad,-pr,bad, yang d.sayang, Kas,h
-yang dan ded.kas, pem„np,„ bisa me„Jadl lcnaga penggerak ^ ^
-n.uk melakukan perbua.an yang mcnyenangkan „ag, Se„lua plhak
Sedangkan keramah-.amahan mempunya, silat mempe„gar„hi orang la„v
.."Sa menlbuka se„ap hap yang ,TO1SI„ ler|u,up ^ ^^
keramahan tersebut.

5. Integritas(////t^/7/v)

keudusan ha„ dan kejujun.,.. pem,„,p,„ membenka„ ^.^^ ^
dipaluhi dan diikmi oleh angg,„a kelompoknya.

(>• I'enguasaan lekn sUcdmiuil „,mn;r)

Sebap pemimpin harus mem.hk, sa.u acau beberapa kemahuan ,ek„is
•enema, agar ,a mempunya, kew.bawaan d.„ kekuasaan umuk mem,mp,„
kelompoknya. Tea,,.™ ,ek,„k un,uk me„gk„„rd,nas,kan renaga manusia,
agar .ereapa, maks,mali.sas, dekl.vdas kerja dan pmduk,ivilas„ya.

7. Kelegasan dalam mengamb,! keputusan ufcv„v„e.«)
Pemimpin yang berhas,, „„ pas,, dapa, nie„ga,1lb„ ^^^ ^
legas dan cepa,, sebaga, has,, dari keanlan din, pengalamannya.
•Selanjumya ia mampi, mcvaklnkan para .^^ ^ ^^
keputusannya.



X. Kecerdasan (intelligence)

Kecerdasan yang perlu dimiliki oleh setiap pemimpin itu merupakan
kemampuan untuk mel.hat dan memaham, dengan baik, mengert, sebab
dan akibat kejadian, inenemukan hal-hal yang krusial dan cepat
menemukan cara penyelcsaiannya.

9. Ketrampilan mengajar (teaching skill)

Pemimpin yang baik itu adalah seorang guru. ,a mampu menuntun,
mendidik, mengarahkan, mendorong dan menggerakkan anak buahnya
untuk berbuat sesuatu.

10. Kepercayaan {faith)

Keberhasilan pemnnpin itu pada umumnya selalu d.dukung oleh
kepercayaan anal buahnya. Yaitu kepercayaan bahwa para anggota past.
d-pimpm dengan baik, dipengaruh, secara posit.f dan diarahkan pada
sasaran yang benar.

Di sampmg ,tu, George R. Terry, dalam bukunya Principle of Management
(1964), juga menuliskan 10 s.Tat pemimpin yang unggul, yaitu :

1. Kekuatan

Kekuatan badan.ah dan rohaniah merupakan syarat pokok bag, pemimpin
yang harus bekerja lama dan berat pada waktu-waktu yang lama serta
tidak leratur dan dalam situasi yang sering tidak menentu.

2. Stabilitas emosi

Pemimpin yang baik ,l„ memiliki emosi yang slabi'I. Artmya ,a tidak

mudah marah, tersinggung perasaan dan tidak meledak-ledak
secara
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emosional. Hal ini diarahkan untuk mencapai lingkungan sosial yang

rukun, damai, harmonis dan menyenangkan.

3. Pengetahuan tentang relasi insani

Salah satu tugas pokok pemimpin ialah memajukan dan mengembangkan

semua bakat serta potensi anak buah, untuk bisa bersama-sama maju dan

mengecap kesejahteraan. Karena itu diharapkan pemimpin memiliki

pengetahuan tentang sifat, watak dan perilaku anggota kelompoknya, agar

ia bisa menilai kelebihan dan kelemahan/keterbatasan pengikutnya, yang

disesuaikan dengan tugas atau pekerjaan yang akan diberikan pada

masing-masing individu.

4. Kejujuran

Pemimpin yang baik itu harus memiliki kejujuran yang tinggi; yaitu jujur

pada diri sendin dan pada orang lam (lerutama bawahannya).

5. Obyektif

Pertimbangan pemimpin itu harus berdasafkan hati nuraili Vang bersih,

supaya obyektif. Dia akan mencari bukti-blikti nyata dan sebab-musabab

setiap kejadian serla membcrikan alasan yang rasional atas pefiolakannya.

6. Dorongan pribadi

Keinginan dan kesediaan untuk menjadi pemimpin harus muncul dari

dalam hati sanubari sendiri. Dukungan dari luar akan memperkual hasrat

sendiri untuk membeiikan pelayanan dan pengabdian diri kepada

kepentingan orang banyak.



7. Keliampilan berkonumikasi

Pemimpin diharapkan mahir menulis dan berbicara serta mudah

menangkap maksud orang lain. la juga pandai mengkoordinasikan

macam-macam sumber tenaga manusia dan mahir mengintegrasikan

pelbagai opini serla aliran yang berbeda-beda untuk mencapai kerukunan

dan keseimbangan.

8. Kemampuan mengajar

Pemimpin yang baik itu diharapkan juga menjadi guru yang baik.

Mengajar itu adalah membawa siswa (orang yang belajar) secara

sistematis pada sasaran-sasaran tertentu, guna mengembangkan

pengetahuan, ketrampilan/kemahiran teknis tertentu dan menambah

pengalaman mereka.

9. Ketrampilan sosial

Pemimpin juga diharapkan memiliki kemampuan untuk ""mengelola"

manusia, agar mereka dapat mengembangkan bakat dan potensinya.

Pemimpin dapat mengenah segi-segi kelemahan dan kekuatan setiap

anggotanya, agar bisa ditempatkan pada tugas yang cocok dengan

pembawaaan masing-masing. Pemimpin juga mampu mendorong setiap

orang yang dibawahinya untuk berusaha dan mengembangkan diri dengan

cara-caranya sendiri yang dianggap paling cocok.

10. Kecakapan teknis atau kecakapan manajerial

Pemimpin harus superior dalam satu atau beberapa kemahiran teknis

tertentu. Juga memiliki kemahiran manajerial antara lain untuk membual
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rencana, mengelola. mcnganahsa keadaan, membual keputusan,

mengarahkan, mengonlrol dan memperbaiki situasi yang tidak mapan.

Tujuannya adalah agar tercapai efektivitas kerja, keuntungan maksimal

dan kebahagiaan serta kesejahteraan anggota sebanyak-banyaknya.

2.2.2 Profesionalisme

Kata profesionalisme terdiri dari dua suku kata yaitu profesional dan isme.

Menurut WJS. Purwadarminto dalam kamus Bahasa Indonesia, profesional adalah

orang yang dalam melakukan pekerjaannya menenma imbalan tertenlu dan isme

adalah paham atau aliran.

Sedangkan profesional menurut register resmi dari The American Societv of

Civil Engineers (Persaluan lnsinyur Sipil Amerika) adalah pengupayaan seni vang

terdiri dari jivva untuk mengabdi pada khayalak umum.

Hal ini merupakan sualu panggilan dimana pengetahuan dan ketrampilan khusus

digunakan menurut tataran intelektual yang legas untuk mengabdi demi kemanusiaan,

dengan pernyataan keberhasilan dan kemampuan kreatifdan penerapan pengetahuan

profesional merupakan imbalan yang utama. Juga suatu penerapan standar

keunggulan tertinggi di bic'ang pendidikan sebagai prasyarat dari suatu panggilan

dalam pelaksanaan pengabdian, dan dalam perilaku yang etis dan para anggotanya.

Berarti pula suatu pengakuan dengan penuh kesadaran akan kewajiban prolesi

terhadap masyarakat untuk meningkalkan slandarnya dan menggariskan penampilan

dan perilaku para anggotanya.



Paul \: Torgerscn dalam bukunya Management an Integrated Approach,

mendelinisikan profesional sebagai berikut : satu lapangan kegiatan dimana terdapat

5 kriteria, yaitu :

1. pengetahuan (knowledge),

2. aplikasi yang kompeten (compete// application),

3. tanggung jawab sosial (social responsibility),

4. pengontrolan diri,

5. sanksi masyarakat (community sanction).

Kriteria profesional secara urnurn antara lain :

a. memiliki pengelahuan/keahlian tertentu melalui pendidikan dan latihan

yang diperlukan dalam mendukung tugas prolesionalnya,

b memiliki standar kerja untuk mengemban tugas profesional yang

digunakan bagi tolok ukur preslasi para profesional,

c. memiliki organisasi profesi untuk menampung dan sebagai wadah anggota

profesi yang menentukan standar etika profesi,

d. memiliki tanggung jawab moral terhadap masyarakat, klien, kolega dan

bawahan sebagai bagian dan kewajiban profesional mereka seperti yang

tertuang dalam kode etik.

Berdasarkan kriteria di atas, maka profesionalisme kepemimpinan harus

dilandaskan pada paham dasar yang mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan luhur,

yang dijadikan pedoman bagi setiap pribadi pemimpin. Terulama sekali ialah :

a. Nilai pengabdian pada kepentingan umum.

b. Jaminan keselamatan, kebaikan dan kesejahteraan baui bawahan.



c. Pengikal dalam sjgala gerak upava.

d. Penggerak atau dinamisalor dari setiap kegiatan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa profesionalisme kepemimpinan

adalah paham atau aliran dimana scseorang bekerja menerapkan ilmu pengetahuan

yang dimilikinya dengan menenma imbalan tertentu dan bertanggunu jawab moral

terhadap masyarakat.

Prolesionahsme kepemimpinan memiliki hubungan yang erat dengan etika

dan moral. Profesionalisme kepemimpinan menyandang nilai-nilai etis dan

pengenaan sanksi. sehingga perilaku yang tidak profesional sering disebut tidak etis.

Kepedulian terhadap etika dalam berbagai profesi bukanlah hal yang baru dikenal,

bahkan sama tuanya dengan usia profesi itu sendiri karena etika sangat berperan pada

semua pembahasan dan penjelajahan ilmu vang dianut oleh profesi-profesi tersebut.

l'.tika adalah suatu cabang ilmu iilsalal yang mempelajan tentang pandangan dan

persoalan nilai-nilai moral dan kesusilaan, sehingga tersusun menjadi teori yanu

berkaitan dengan :

1. apa yang pada hakekatnva baik atau pantas,

2. hak dan kewajiban moral,

3. mengenai perilaku dan akhlak lerpuji.

Selain itu, harus diperhalikan bahwa permasalahan etika selalu terkail dengan

apa yang patut dipercava dan dihargai serin bentuk formal atau kaidah normatif etika

yang dapat berubah atau berkembang menurut proses kemajuan /aman dan

masyarakat luas, meski nilai-nilai dasarnya tetap tak berubah.
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Klika profesi kepemimpinan mengandung kriteria sebagai berikut :

1. Pemimpin harus memiliki satu atau beberapa kelebihan dalam pengetahuan,

ketrampilan sosial, kemahiran teknis, serta pengalaman sehingga dia kompeten

melakukan kewajiban dan lugas-lugas kepemimpinannya.

2. Mampu bersikap susila dan dewasa.

3. Memiliki kemampuan mengontrol diri.

4. Selalu melandaskan diri pada nilai-nilai etis.

5. Dikenai sanksi.

Sikap moral pemimpin adalah sikap yang bertanggung jawab moral,

berdasarkan otonomi, yang menuntul agar dia selalu bersikap kritis dan realistis.

Dengan adanya sikap kritis, kontrol sosial dan sanksi-sanksi sosial tersebut,

diharapkan dapat dibangun pola hidup masyarakat yang bahagia dan sejahtera serta

semua orang bisa terbebas dari penderitaan dan ketidakadilan.

Dengan demikian etika profesi pemimpin memberikan landasan kepada setiap

pemimpin untuk selalu :

a. bersikap kritis d;:n rasional,

b. bersikap otonom,

c. memberikan perintah-perintah dan larangan-larangan yang adil dan harus

ditaati oleh setiap lembaga dan individu.



I'aklor-faklor profesionalisme kepemimpinan antara lain :

1. Pola kepemimpinan

Pola kepemimpinan merupakan faktor yang penting dari profesionalisme

kepemimpinan. Hal ini dikarenakan pola kepemimpinan yang dipakai

oleh seorang pemimpin akan mempengaruhi keberhasilannya dalam

mencapai tujuan.

2. Pengambilan keputusan

Keputusan dan resiko mempunyai kaitan yang sangat erat. Jika alternatif

yang tersedia dan hasil yang mungkin dicapai terlihat dengan jelas, maka

tidak ada keputusan dan pilihan yang harus dilakukan karena pilihan yang

baik dan satu-satunya pilihan telah terlihat dengan jelas. Oleh sebab itu,

pengambilan keputusan merupakan salah satu pekerjaan penting yang

dihadapi oleh seorang pemimpin.

3. Perencanaan

Perencanaan merupakan salah satu faktor yang penting. Karena masa

depan yang tidak pasti dapat kita buat lebih baik dengan melakukan

perencanaan, daripada hanya berupa kemungkinan. Perencanaan akan

mempercepat proses penyelesaian suatu masalah.

4. Kreativitas

Kreativitas sangat diperlukan dalam suatu perusahaan. Kreativitas

merupakan kunci inovasi dan produktivitas bagi pemimpin yang kreatif



5. Komunikasi

Komunikasi yang terjalin baik antara pemimpin dan bawahan akan

memudahkan proses dalam meraih tujuan yang diinginkan.

6. Ketrampilan Berdiskusi

Ketrampilan berdiskusi merupakan salah satu keahlian yang harus dimiliki

oleh seorang pemimpin. Diskusi merupakan cara yang efektif untuk

memecahkan masalah di dalam suatu perusahaan.

2.2.3 Proyek Konstruksi

Proyek merupakan suatu rangkaian aktivitas yang dapat direncanakan. Proyek

menggunakan sumber-sumber {input), misalnya uang dan tenaga kerja, untuk

mendapatkan manfaat atau hasil pada masa yang akan datang. Aktivitas proyek ini

mempunyai saat mulai (starting point) dan saat berakhir {ending point). Jadi suatu

proyek merupakan :

1. rangkaian aktivitas,

2. penggunaan input,

3. suatu aktivitas yang ada manfaatnya di masa yang akan datang, dan

4. ada saat mulai dan saat berakhir (Pudjosumarto, 1995).

Karakteristik proyek antara Iain sebagai berikut:

1. Waktu proyek lerbatas, artinya jangka waktu, vvaktu mulai avval proyek

dan vvaktu akhir proyek sudah tertentu.

2. Hasilnya tidak berulang, artinya produk suatu proyek hanya sekali, bukan

produk rutin/berulang (pabrikasi).
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3. Mempunyai tahapan kegiatan (tahapan perencanaan. tahapan perancangan

dan pelaksanaan .

4. Intensilas kegiatan berbeda-beda, dengan pola di awal kegiatan sedikit,

berkembang makin banyak, menurun dan berhenti.

5. Banyak ragam kegiatan dan memerlukan kualitlkasi tenaga yang beragam

pula.

6. Lahan/lokasi proyek tertentu, artinya luasan dan tempat proyek sudah

ditetapkan, tidak dapat di sembarang tempat.

7. Spesilikasi proyek tertentu, artinya persyaratan yang berkaitan bahan, alat,

tenaga dan metode pelaksanaannya yang sudah ditetapkan dan harus

memenuhi prosedurdan persyaratan tersebut.

Jem's proyek konstruksi dapat dibagi menjadi 4, yaitu :

I. Proyek konstruksi bangunan gedung (Building ('(instruction)

Proyek konstruksi bangunan gedung mencakup bangunan gedung

perkantoran, se<olah, pertokoan, rumah sakit, rumah tinggal dan

sebagainya. Dari segi biaya dan teknologi, terdiri dari yang berskala

rendah, menengah dan tinggi. Biasanya perencanaan untuk proyek

bangunan gedung lebih lengkap dan detail. Untuk proyek-proyek

pemerintah (di Indonesia) proyek bangunan gedung ini di bavvah

pengawasan/pengelolaan Pekerjaan Uinuni Sub Dinas Cipta Karya.
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2. Proyek bangunan perurrahan/pemukiman (Residential Construction Real

Estate)

Di sini proyek ptmbangunan perumahan/pemukiman dibedakan dengan

proyek bangunan gedung, yang didasarkan pada tahap pembangunannya

secara serempak, dengan penyediaan prasarana-prasarana penunjangnya.

Jadi memerlukan perencanaan infra struktur dari perumahan tersebut

(jaringan transportasi, jaringan air dan lasilitas lainnya). Proyek

pembangunan pemukiman ini terdiri dari rumah yang sangat sederhana

sampai rumah mevvah dan rumah susun. Di Indonesia pengawasan di

bavvah Sub Dinas Cipta Karya dan Direktorat Jendral Perumahan.

3. Proyek konstruksi teknik sipil/proyek konstruksi rekayasa berat {Heavy

Engineering ('(instruction)

Umumnya proyek yang masuk jenis ini adalah proyek-proyek yang

bersifat infra struktur seperti proyek bendungan, proyek jalan raya,

jembatan, terowongan, jalan kereta api, pelabuhan dan lain-lain. Jenis

proyek ini umumnya berskala besar dan membutuhkan teknologi tinggi.

4. Proyek konstruksi industri (Industrial ('(instruction)

Proyek konstruksi yang termasuk dalam jenis ini biasanya proyek industri

yang membutuhkan spesifikasi dan persyaratan khusus, seperti untuk

kilang minyak, industri berat/industri dasar, pertambangan, nuklir dan

sebagainya. Perencanaan dan pelaksanaannnya membutuhkan ketelitian

dan keahlian/teknologi yang spesifik.
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Di dalam menangani suatu proyek diperlukan organisasi. Organisasi akan

rnembantu melancarkan proses penyelesaian proyek tersebut. Ada beberapa pendapat

mengenai definisi organisasi, yaitu :

1. Money YD : Organisasi ialah bentuk setiap kerjasama manusia untuk

pencapaian tujuan bersama.

2. Mc. Farland : Organisasi ialah suatu kelompok manusia tertentu yang

mengembangkan usahanya untuk pencapaian suatu tujuan.

3. Dimock . Organisasi ialah perpaduan secara sistematis dari bagian-bagian

yang saling berkaitan untuk membentuk suatu kesatuanyang bulat melalui

wevvenang, koordinasi dan pengawasan dalam usaha mencapai tujuan

yang telah ditentukan,

4. Sutarto (1982) mengartikan organisasi sebagai rangkaian aktivitas

menyusun suatu kerangka yang menjadi wadah bagi segenap kegiatan

usaha kerjasama yang harus dilaksanakan serta menetapkan dan menyusun

jalinan hubungan kerja dianlara satuan-satuan organisasi atau para

pejabatnya.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa organisasi adalah kumpulan

sekelompok orang yang bekerja dengan bidang keahlian masing-masing, kcmudian

bersama-sama untuk mencapai tujuan yang sama agar mendapatkan nilai efisiensi

kerja dan tepat waktu.

Keuntungan dari organisasi antara lain :

1. sebagai pembagi tugas antara masing-masing yang terlibat dalam kegiatan,

2. koordinasi masing-masing unit kegiatan dapat berjalan dengan lancar,



3. penempatan tenaga ahli sesuai dengan spesialisasi,

4. pengawasan pimoinan terhadap bawahan dapat dilakukan dengan inudah.

Organisasi proyek adalah organisasi yang menggambarkan hubungan antara

orang-orang/badan usaha yang terlibat dalam pelaksanaan pekerjaan bangunan di

lapangan. Pihak-pihak yang terlibat antara lain : pemilik proyek (owner), pimpinan

proyek, konsultan perencana, konsultan pengawas, konsultan manajemen konstruksi,

kontraktor dan sub kontraktor. Organisasi proyek sangat diperlukan dalam

menyiapkan pengaturan dan pengendalian, yang dapat mempengaruhi suksesnya

penyelesaian suatu proyek.

Sedangkan organisasi pelaksana proyek merupakan suatu organisasi yang

langsung melaksanakan pekerjaan konstruksi di lapangan. Organisasi pelaksana

proyek ini berkewajiban untuk memimpin para tukang atau para mandor atau sub

kontraktor yang melaksanakan pekerjaannya.

Bentuk organisasi ini disesuaikan dengan jenis pekerjaan konstruksi yang

akan dilaksanakan. Ada beberapa hal yang perlu diperlimbangkan dalam menentukan

bentuk struktur organisasi yang akan digunakan, antara lain :

1. perbedaan ragam kerja,

2. kekhususan bidang kerja,

3. kondisi tenaga kerja,

4. persoalan-persoalan yang mungkin dihadapi.

Organisasi pelaksana proyek ini bertugas khusus untuk menjamin kelancaran

kegiatan lapangan yang berkaitan dengan fungsi/pengawasan, pelaksanaan dan

administrasi. Misalnya para pengurus dalam organisasi pelaksana harus
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menerjemahkan gambar-gainbar kerja yang ada kepada bawahannya, agar dengan

berdasarkan gambar-gainbar tersebut terwujud bangunan yang dimaksud.

Tanggung jawab organisasi pelaksana proyek di lapangan adalah sepenuhnya

untuk mewujudkan bentuk fisik dari kontrak yang telah disepakati dan ditandatangani

bersama antara pemilik proyek dengan organisasi pelaksana proyek. Dalam

pelaksanaan proyek, pimpinan pelaksana proyek di lapangan {site manager)

bertanggungjawab langsung kepada manajer proyek seperti yang terlihat dalam

struktur organisasi berikut.
'&"
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Pelaksana Proyek

Dalam penyusunan tugas akhir ini, penyusun meneliti kepemimpinan dalam

proyek pada manajer proyek. Tugas manajer proyek antara lain :

1. mengkoordinir, memimpin, mengontrol dalam kegiatan proyek,

2. menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan pelaksanaan proyek

seperti kontrak, surat perintah kerja dan lain-lain,
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3 membuat laporan lengkap selama kegiatan proyek berlangsung sejak

mulai operasi hingga proyek selesai sesuai dengan perencanaan.

2.2.4 Kepemimpinan Proyek yang Profesional

Mike W. Martin dan Roland Schinzinger dalam bukunya Etika Rekayasa

memberikan pandangan bahwa kepemimpinan proyek yang profesional harus

memenuhi kriteria umum sebagai berikut :

1. mencapai standar prestasi dalam pendidikan, kemampuan atau kreativitas

bekerja di dalam memimpin proyek,

2. bersedia menerima tanggung jawab moral terhadap masyarakat, konsumen

pelanggan, sejawat, atasan maupun bawahan, sebagai bagian dari

kevvajiban profesionalnya.

Menurut Tanri Abeng ada beberapa kriteria kepemimpinan proyek yang

profesional, yaitu :

1. mempromosikan dan mengembangkan kepentingan kelompok di atas

kepentingan pribadi,

2. mampu meneknnkan aspek manajemen dengan memanfaatkan

kemampuan orang lain,

3. dapat berpikir secara rasional dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan

dan kearifan yang dimilikinya,

4. melakukan desentralisasi kekuasaan dengan memilih secara tepat mana-

mana keputusan yang diambil sendiri dan keputusan yang didelegasikan

pada orang lain,
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5. menjalankan sistem kontrol yang dapat menyelesaikan masalah secara

efektif dan eflsien,

6. dapat mencegah dari potensi-potensi terjadinya konflik kepentingan yang

bertentangan dengan kode etik profesi.

Sebelumnya telah diuraikan bahwa faktor-faktor profesionalisme

kepemimpinan itu, antara lain terdiri dari : pola kepemimpinan, pengambilan

keputusan, perencanaan, kreativitas, komunikasi dan ketrampilan berdiskusi. Oleh

karena itu, kepemimpinan proyek disebut profesional jika :

1. Pemimpin mampu menerapkan pola kepemimpinan yang tepal untuk

organisasi yang dipimpinnya.

2. Pemimpin mampu dengan tangkas, cerdas, cepat dan arifbijaksana dalam

mengambil keputusan yang tepat.

3. Pemimpin dapat membuat perencanaan yang tepat dalam pekerjaannya.

4. Pemimpin memi'iki kreativitas yang tinggi.

5. Pemimpin mampu menjalin komunikasi yang baik dengan anggota yang

dipimpinnya melalui hubungan formal maupun hubungan informal.

6. Pemimpinahli dalam berdiskusi.

2.2.5 Mengukur Perilaku Kepemimpinan Proyek yang Profesional

Dalam mengukur faktor-faktor profesionalisme kepemimpinan ini, penyusun

menggunakan metode skala Ukert. Skala Likert merupakan skala yang berisi 5

tingkat jawaban mengenai kesetujuan responden terhadap pernyataan atau pertanyaan

yang dikemukakan mendahului jawaban yang disediakan. Kelima tingkat jawaban itu

adalah :
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1. SA : Strongly Agree Sangat Setuju (SS)

2. A : Agree : Setuju (S)

3. UD : Undecided = Belum Memutuskan

4. DA : Disagree ^ Tidak Setuju (TS)

5. SDA : Strongly Disagree = Sangat Tidak Setuju (STS)

Di samping skala Likert yang asli, ada juga skala Likert yang dimodifikasi.

Modifikasi terhadap skala Likert ini dimaksudkan untuk menghilangkan kelemahan

yang dikandung oleh skala 5 tingkat tersebut. Modifikasi skala Likert meniadakan

kategori jawaban yang di tengah berdasarkan 3 alasan, yaitu :

1. Kategori undecided itu mempunyai arti ganda, bisa diartikan belum dapat

memutuskan atau memberi jawaban (menurut konsep asli), bisa juga

diartikan netral. setuju, tidak setuju atau bahkan ragu-ragu. Kategori

jawaban yang ganda-arti (/;////// interpretable) ini tentu saja tidak

diharapkan dalain suatu instrumen.

2. Tersedianya jawaban yang di tengah itu menimbulkan kecendrungan

menjawab ke tengah [central tendency effect), terutama bagi mereka yang

ragu-ragu atas arah kecendrungan jawabannya, ke arah setuju ataukah

tidak setuju.

3. Maksud kategorisasi jawaban SS-S-TS-STS adalah terutama untuk

melihat kecendrungan pendapat responden, ke arah setuju atau ke arah

tidak setuju. .lika disediakan kategori jawaban itu, akan menghilangkan

banyak data penelitian sehingga mengurangi banyaknya informasi yang

dapat dijaring dari para responden.



BAB III

PELAKSANAAN, HASIL DAN ANALISIS DATA PENELITIAN

3.1 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan melalui proses sebagai berikut:

1. Pengambilan data

Data yang diambil merupakan data primer dan data sekunder. Data primer

yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber, dalam penelitian ini

sebagai sumber adalah manajer proyek. Data sekunder yaitu data yang

diperoleh dengan melihat dokumen yang berhubungan dengan penelitian

yaitu data proyek.

2. Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan kepada

responden. Kuesioner berisi 24 butir pernyataan.

3.2 Hasil Penelitian

Dari hasil jawaban yang diterima melalui penyebaran kuesioner kepada

responden, kemudian diubah menjadi angka-angka yang telah disesuaikan dengan

nilai masing-masing jawaban. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pola

kepemimpinan, pengambilan kepulusan, perencanaan, kreativitas, komunikasi, dan

ketrampilan berdiskusi yang berjumlah 24 pernyataan dengan masing-masing faktor
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terdiri dari 4 pernyataan. Sebagai variabel tidak bebasnya adalah pelaksanaan

pembangunan proyek.

Tabel 3.1 Skor Nilai Pelaksanaan Pembangunan Proyek

No. proyek Wakru penyelesaian proyek Skor

1 Lebih cepat 4

2 Lebih cepat 4

4

Lebih cepat 4

Lebih cepat 4

5 Tepat vvaktu

6 Tepat waktu 3

7 Lebih cepat 4

8 Tepat waktu 3

9 Tepat vvaktu

10

1 1

\2

Tepat vvaktu

Lebih cepat

0

4

Tepat vvaktu 3

13

jT

15

Tepat vvaktu

Lebih cepat

3

4

Tepat waktu

16 Tepat vvaktu J

17 • Tepat vvaktu J

18 Tepat vvaktu J

10 Lebih cepat 4

20 Tepat vvaktu
*>

Taktor pola kepemimpinan terdiri dari 4 pernyataan, yaitu :

I. Tipe kepemimpinan yang paling tepat adalah tipe demokratis.
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2. Pemimpin yang ideal adalah pemimpin yang menghargai potensi

bawahan.

3. Seorang pemimpin yang ideal, mau mendengarkan nasihat dan pendapat

bawahan.

4. Seorang pemimpin harus bisa menjadi koordinator dalam organisasi yang

dipimpinnya.

Tabel 3.2 Skor Nilai Pola Kepemimpinan

No.

proyek

Manajer

proyek

Skor

Tipe

kepemim

pinan

Penghargaan

terhadap potensi

bawahan

Kemauan

mendengarkan

nasihat bawahan

Koordinator

dalam

organisasi

1 1 4 3 4 3

2 2 ->

4 4

4 4 4 4

4

5

4

5

4

2

4

3

4

3

4

3

6

7"

6 3 3 3
->

j

7 4 4 2 2

8 8 3 3 j J)

9 9 3 4

10 10 4

4

3
->

J)

11 II _•>
-> 4

12 12

3

3

2

2

J}

J)

2

13 13 3 2

14 14
_

------

1 ?

3

3

"'"4

3

3

y

3

3

15

]6~"
j7~

4

.->

3

18 18 _> 3 2 3
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Lanjutan Tabel 3.2

19 19 4 4 4 4

20 20 3 3 3

Rerata 3, 15 3, 35 3 3,25

Standar Deviasi 0,654 0, 477 0, 632 0,622

Koefisien Variasi 20, 76 % 14,24% 21,07% 19, 14%

Faktor pengambilan keputusan terdiri dari 4 pernyataan, yaitu :

1. Proses pengambilan suatu keputusan yang tepat harus cepat.

2. Dalam mengambil suatu keputusan, perlu mendengarkan pendapat

bawahan/pekerja.

3. Dalam mengambil suatu keputusan, harus dipikirkan konsekuensinya.

4. Bertanggungjawab atas suatu keputusan yang bukan berasal dari

pemikiran Anda.

Tabel 3.3 Skor Nilai Pengambilan Keputusan

No.

proyek

Manajer

proyek

Skor |
i

Waktu

pengambilan

keputusan

Kemauan untuk j Konsckuensi

mendengarkan dari

pendapat keputusan

bawahan !

Pertanggung- j

jawaban suatu I

keputusan j

i
i

1 1 3 4 | 4 | 4 |

2 2 4 1, 1 A i T. i
i i i

3 j 4 4 j 3 | 4 j

4 A 1 A
i

/] \ A \ A \
i ' i i

5 5 | 3 3 1 3 j 3 |

6 6 3 3 ! 3 ! 3 !
1 1 i

7 7 | 3 3 | 3 j 4 j

8 O A
KJ 1 ~T 3 | 3 j 3 |

9 9 | 3
i

3 | 3 j 3 |
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Lanjutan label 3.3

10 10 3 3 3 4

11 11 4 3 4 3

12 12 3 3 3 3

13 13 2 3 3 3

14 14 3 3 3
-»

15 15 4 3

16 16 3
n

j A)

17 17 3 3 3 4

18 18 4 4 3 3

19 19 4 3 4 4

20 20 3 _•> 3

Rerata 3,25 3,2 3,25 3,35

Standar Deviasi 0,798 0,4 0, 433 0,477

Koeflsien Variasi 24, 55 % 12. 5 % 13,32% 14,24%

Faktor perencanaan terdiri dari 4 butir pernyataan, yaitu :

1. Seorang pemimpin harus memiliki sifat sabar dalam dirinya.

2. Seorang pemimpin juga harus tenang dan tidak panik dalam menghadapi

situasi apapun.

3. Dalam merencanakan sesuatu, seorang pemimpin harus bersikap

positif/optimis.

4. Seorang pemimpin tidak boleh berspekulasi dalam melaksanakan

pekerjaannya.

Tabel 3.4 Skor Nilai Perencanaan

No. Manajer Skor

proyek proyek Kesabaran Tenang dan tidak

panik

Positif/optimis j Spekulasi

1

I 1 4 4 4 3

2 2 3 3 3 1 4
1
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Lanjutan Tabel 3.4

3 3 4 4 4

4

4
—

4 4 4 4 4

5 5 2 3 3 3

6 6
**

j 3 3 3

7 7 4 4 2 2

8 8 3
->

j 3

9 9 3 3 4 n

10 10 4 4 4

11 11 3 3 4

12 12 3 3 2

13 13 2 4 3

14 14 3 3
">

J 3

15 15 3
i

j
^

J 4

16 16 2 3 3 3

17 17 2 2 4

18 18 3 2

19 19 4 4 4 4

20 20 4 3 2 J)

Rerata 3, 15 3,3 3, 1 3,3

Standar Deviasi 0,726 0,557 0,7 0,557

Koefisien Variasi 23,05 % 16,88% 22, 58 % 16,88%

Faktor kreativitas terdiri dari 4 pernyataan, yaitu :

1. Seorang pemimpin harus bisa beradaptasi dengan cepat.

2. Seorang pemimpin harus memikirkan ide-ide yang dapat meningkatkan

keberhasilan pekerjaannya.

3. Dalam melaksanakan pekerjaan diperlukan semangat kerja yang tinggi.

4. Seorang pemimpin berusaha mewujudkan ide atau gagasan dari orang lain

yang menunjang keberhasilan pekerjaannya.
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No.

proyek

Manajer

proyek

Tabel 3.5 SkorNilai Kreativitas

Skor
1

Kemampuan

untuk

beradaptasi

dengan cepat

Kemampuan

untuk

menemukan

ide/gagasan

Semangat

kerja

Kemauan untuk

mewujudkan

ide/gagasan

orang lain

1 I 3 4 4 4

2 2 4 4 3 3

3 3 4 4 4

4 4 4 4 4

5 5 3 2 3

6 6 3 3

7 7 3 4 4 4

8 8 4 3

9 9 j 3 A)

10 10 3 4 4

11

,2

11

I?"

4 4

.1

3 3

->
.i

13 13 2 -I

4
-»

j

14

15

14 2
-*

_> .7

15 4
->

4

16 16 4 2 2

17 17 3 2 2

18 18 3 3
-t

_}

19 19 4 4 4 4

20 20 3

3, 2 3T35~

"67477

4

Rerata 3.2

Standar Deviasi 0,6 0, 678 0,64

Koefisi in Variasi 18, 75 % 14,24% 21, 19% 19,39%
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Faktor komunikasi terdiri dari 4 pernyataan, yaitu :

1. Dalam mencapai tujuan bersama, diperlukan komunikasi dua arah antara

atasan dan bawahan.

2. Seorang pemimpin perlu menjalin hubungan secara kekeluargaan yang

akrab dengan bawahan.

3. Perlu mengadakan rapat atau pertemuan dengan bawahan.

4. Adanya koordinasi akan meningkatkan keberhasilan pekerjaan.

Tabel 3.6 Skor Nilai Komunikasi

No.

proyek

Manajer

proyek

Skor

Komunikasi

dua arah

Muhitngan

kekeluargaan

Rapat atau

pertemuan

Koordinasi

1 1 4 4 4

2 2 4 4 4 4

->

-----

5"

3

4

"_1

j

4

3

4 3 4

4 4 4

3 3
-^

J

6 6 3
-l

J

7 7 2 4

8 8
->

.1 4

9 9 ,i 3

10 10 4

11 11 4 4 4

12 12

13 3

J)

2"

3

3

4

313

14 14 3 3 3

15

16

15

"""" 16 3

4 3
->

2

17 17 .1 2

18 18 3 3 4 1
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Lanjutan Tabel 3.6

19 19 4 4 3 2

20 20 3 3 3 3

Rerata 3,3 3,2 3,25 3,2

Standar Deviasi 0,458 0,6 0,433 0,872

Koefisien Variasi 13,88% 18, 75 % 13,32% 27, 25 %

Faktor ketrampilan berdiskusi terdiri dari 4 pernyataan, yaitu :

1. Seorang pemimpin harus pintar dalam berdiskusi.

2. Diskusi merupakan cara yang efektif dalam memecahkan suatu masalah.

3. Tidak selamanya seorang pemimpin harus menang dalam berdiskusi.

4. Diskusi dilakukan tidak saja antara pimpinan dan bawahan, tetapi juga

antara pimpinan dengan atasan.

Tabel 3.7 SkorNilai Ketrampilan Berdiskusi

No.

proyek

Manajer

proyek

Skor

Kecakapan

dalam berdiskusi

Keefektivan

diskusi

Kemenangan

dalam berdiskusi

Peserta

diskusi

1 1 4 4 3 4

2 2 4 4 4

3 4 4 4

4 4 4 4 4 4

5 5 3 3
-»

J 3

6 6 2 3

7 7 2 4 3

8 8 3 3 3

9 9 *>

j 3

10 10 3 4
•->

3

11 11 4 3 4

12 12 2 3 3 4

13 13 3 4 3 3
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Lanjutan Tabel 3.7

14 14 3

"~~ 3

4

3" "

3

4" """15 15 3

16 16 4 2 3 3

17 17 3 3 3 3

18 18 3 .1 3 2

19 19 4 4 4 3

20 20 3 3
*>

j 4

Rerata 3,25 3,35

Standar Deviasi 0,654 0.557 0,433 0,572

Koefisien Variasi 20, 76 % 16,88% 13,32% 17,07%

3.3 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Alat ukur memerlukan syarat-syarat tertentu agar dapat berfungsi

sebagaimana mestinya. Syarat tersebut adalah :

1. Bahwa alat ukur itu harus dapat mengukur apa yang akan diukur (disebut

validitas alat ukur).

2. Pada prinsipnya menunjukkan sejauh mana pengukuran itu dapat

memberikan hasil yang relatif hampir sama (disebut reliabilitas alat ukur).

3.3.1 Validitas Alat Ukur

Pengukuran validitas dilakukan dengan persyaratan antara lain sebagai

berikut:

1. data harus tepat waktu {up to date),

2. data harus relevan atau harus ada hubungannya dengan masalah yang akan

dipecahkan.
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Pengukuran validitas dilakukan dengan membandingkan skor yang diperoleh

subyek pada item tertentu dengan skor totalnya. Validitas ini dianalisa dengan

korelasi product moment yang rumusnya sebagai berikut :

IXY [ (IX IY) / N ]r.w

VI IX2 - j (IX)2 /N]| 7 [IY2- [ (IY)2 / N] ]

dengan :

r ny -= koefisien korelasi antar skor pertanyaan tertentu dengan skor total

X = skor subyek pada pernyataan tertentu

Y = skor total subyek pada skala

N = banyaknya subyek keseluruhan

Data penelitian dinyatakan valid jika nilai r xy hasil perhitungan lebih besar

dari 0,244.

label 3.8 Pengukuran Validitas Variabel Bebas dan Variabel Tidak Bebas

No. Item Variabel r xy P Keterangan

Bebas Tidak Bebas

1 0, 754 0, 000 Valid

2 0, 615 0,004 Valid

0, 706 0,001 Valid

4 0,618 0, 004 Valid

5 0,59] 0, 006 Valid

6

—

0, 505

0, 773

0,017 Valid

7 0,000 Valid

8

—

0, 580

0, 702

0,619

u7~523

0,006 Valid

9

10

0, 001 Valid

0,004 Valid

1 1 0,019 Valid

12 0,679 0,001 Valid
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Lanjutan Tabel 3.8

13 0,522 0,017 Valid

14 0,580 0,006 Valid

15 0,660 0,002 Valid

16 0,652 0,002 Valid

17 0,910 0,000 Valid

18 0,680 0,001 Valid

19 0,489 0,022

0,041

Valid

Valid20 0,475

2! 0, 566 0,010 Valid

22 0,609 0,004 Valid

23 0,644 0,002 Valid

24 0,561 0,010 Valid

25 0,779 0,000 Valid

3.3.2 Reliabilitas Alat Ukur

Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan persyaratan antara lain sebagai

berikut:

1. data harus obyektif,

2. data harus representatif,

3. data harus teliti.

Pengukuran reliabilitas juga dianalisis dengan korelasi product moment,

sehingga diperoleh koefisien reliabilitas (rtt) = 0,904. Data penelitian dinyatakan

reliabilitas atau andal jika nilai rtt hasil perhitungan lebih besar dari nilai rtt tabel (=

0, 444) dan p (taraf signifikansi) tidak lebih dari 5 %.

3.4 Analisis Regresi

Pada penyusunan tugas akhir ini, dalam menganalisis data penyusun

menggunakan analisis regresi. Analisis regresi dipakai untuk menggambarkan 1
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variabel lidak bebas dengan 2 atau lebih variabel bebas. Variabel tidak bebas

(dependent variable) adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel-variabel

lainnya, sedangkan variabel bebas {independent variable) adalah variabel yang dapat

mempengaruhi variabel tidak bebas. Formula dalam analisis regresi adalah sebagai

berikut :

Y = a + biXi + b:X2 + b.iX.i + biXa + bsXs + txsX*

dengan : Y adalah Pelaksanaan Pembangunan Proyek

Xi adalah Pola Kepemimpinan

X2 adalah Pengambilan Keputusan

X.i adalah Perencanaan

Xi adalah Kreativitas

X.-s adalah Komunikasi

X(, adalah Ketrampilan Berdiskusi

a dan b adalah konstanta

Sebelum analisis data diterapkan, terlebih dahulu dilakukan pengujian

terhadap data yang terkumpul. Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat apakah data

yangdikumpulkan telah memenuhi asumsi analisis yang akan digunakan.

Uji asumsi yang dilakukan meliputi uji nonnalitas, uji linearitas dan uji bentuk

regresi. Uji asumsi ini dilakukan dengan menggunakan modul uji asumsi Seri

Program Stastik (SPS) yang dikembangkan oleh Sutrisno Iladi dan Seno

Pamardiyanto (1993).
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3.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada masing-masing variabel yang terlibat dalam

analisis. Uji normalitas akan menunjukkan bahwa variabel bebas dan tidak bebas

mempunyai distribusi normal. Variabel bebas dan tidak bebas yang mempunyai

distribusi normal akan digunakan dalam pengujian selanjutnya, yaitu uji linearitas.

Cara pembacaan hasil uji nonnalitas adalah dengan melihat harga Chi Kuadrat dan db

(= derajat kebebasan), kemudian dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat pada tabel.

Dinyatakan normal jika harga Chi Kuadrat hasil perhitungan lebih kecil dari harga

Chi Kuadrat dalam tabel.

X2 = I (lb-Hi)2

Hi

dengan : X2 = Chi Kuadrat

fo frekuensi observasi

fli = frekuensi harapan

Tabel 3.9 Uji Normalitas Variabel Bebas dan Tidak Bebas

Variabel Chi

Kuadrat

dalam tabel

I Chi

Kuadrat hasil

perhitungan

Jenis

SebaranBebas Tidak Bebas

Pola

kepemimpinan

1 1.070 5, 493 Normal

Pengambilan

keputusan

Perencanaan
- - -

11,070

II. 070

8,286

6, 0M '""'

Norma!

Normal

Kreativitas 12,592 9, 038 Normal

Komunikasi 11,070 4,021 Normal



Lanjutan Tabel 3 9

Ketrampilan

berdiskusi

11,070

Pelaksanaan

pembangunan proyek

7,815

45

Normal ]

3.4.2 Uji Linieritas

Uji linieritas yang dilakukan terhadap masing-masing variabel bebas akan

menunjukkan apakah variabel-variabel tersebut mempunyai korelasi yang linier

dengan variabel tidak bebas. Cara pembacaan hasil nilai uji linieritas yaitu dengan

melihat nilai F (Fisher) dan nilai p. Syarat korelasi linier adalah jika nilai F hasil

perhitungan lebih besar dari nilai Fdalam tabel dan nilai p (taraf signifikansi) tidak

lebih dari 5 %.

RK reg
reg

RK res

dengan : F reg = F regresi

RK reg = Rerata Kuadrat regresi

RK res = Rerata Kuadrat residu

Variabel Bebas

Pola kepemimpinan

Pengambilan keputusan

Perencanaan

Kreativitas

Komunikasi

Ketrampilan berdiskusi

Tabel 3.10 Uji Linieritas Variabel Bebas

Nilai F

dalam tabel

3,87

3,87

3,87

3,87

87

3,87

Nilai F | Nilai p

hasil perhitungan

19, 460 0,001

15, 768 0.001

10,036 0, 005

13,358 0. 001

16.313 0.001

24,020 0.000

Korelasi

Linier

Linier

Linier

Linier

Linier

Linier

'̂ kiSril
K ->~,^
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3.4.3 Uji Bentuk Regresi

Setelah mengetahui normalitas dan linearitas dari variabel-variabel penelitian,

maka langkah selanjutnya adalah menguji bentuk regresinya. Uji bentuk regresi ini

didasarkan pada analisis regresi masing-masing variabel bebas tehadap variabel tidak

bebas.

Dari perhitungan dengan menggunakan program SPS, didapat persamaan

garis dari masing-masing variabel bebas yang menunjukkan korelasinya dengan

variabel lidak bebas. Hasil analisis regresi dari masing-masing variabel menunjukkan

hasil yang signifikan, seperti yang terlihat dalam tabel 3.11.

Dari analisis multipel regresi secara menyeluruh, akan ditemukan harga F

regresi, yang kemudian diuji apakah harga F itu signifikan atau tidak. Hasil analisis

data menunjukkan bahwa koefisien korelasi R = 0,831, F - 4,830 dan p = 0,009. Ini

berarti bahwa ada hubungan antara pelaksanaan pembangunan proyek dengan pola

kepemimpinan, pengambilan keputusan, perencanaan, kreativitas, komunikasi dan

ketrampilan berdiskusi yang merupakan faktor-faktor dari profesionalisme

kepemimpinan. Dengan melihat nilai koefisien detenninasi R2 = 0,690, maka dapat

diketahui bahwa variabel bebas mendukung variabel tidak bebas sebesar 69 %.

Dari hasil analisis multipel regresi untuk faktor pola kepemimpinan, diketahui

nilai R = 0,810, F = 7,132, p = 0, 002, dan R2 = 0, 655. Untuk faktor pengambilan

keputusan diketahui nilai R = 0,763, F - 5, 237, p = 0, 008 dan R2 = 0, 583. Untuk

faktor perencanaan diketahui nilai R = 0, 621, F = 2, 355, p = 0, 001 dan R2 = 0, 386.

Untuk faktor kreativitas diketahui nilai R = 0, 775, F = 5, 625, p = 0, 006 dan R2 = 0,

600. Untuk faktor komunikasi diketahui nilai R = 0, 883, F = 8, 499, p = 0, 001 dan
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R2 ~- 0, 694. Untuk faktor ketrampilan berdiskusi diketahui nilai R = 0, 802, F =

0,758, p == 0, 003 dan R2 =0, 643.

Hasil analisa di atas tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara

pelaksanaan pembangunan proyek dengan pola kepemimpinan, pengambilan

keputusan, perencanaan, kreativitas, komunikasi dan ketrampilan berdiskusi adalah

signifikan, artinya variabel pola kepemimpinan, pengambilan keputusan,

perencanaan, kreativitas, komunikasi dan ketrampilan berdiskusi berpengaruh

terhadap pelaksanaan pembangunan proyek. Variabel-variabel bebas tersebut

memiliki bobot pengaruh yang berbeda-beda terhadap variabel tidak bebas. Hal ini

ditunjukkan dalam bentuk sumbangan efektif dengan rumus sebagai berikut:

SR(%)= JKreg x 100%

I JK reg

SE (%) = SR (%) x R2

dengan : SR = Sumbangan Relatif dalam prosentase

SE = Sumbangan Efektif dalam prosentase

JK reg = Jumlah Kuadrat regresi

JK res = Jumlah Kuadrat residu

R2 = koefisien detenninasi

Tabel.3.11 Rangkuman Hasil Analisis Regresi Umum

Variabel Bebas

Pola kepemimpinan

Korelasi r xy

0,721"

Bobot Relatif SR

(%)

25, 544

Bobot Efektif SE

(%)

17, 634

Pengambilan keputusan 0, 683 4,966 3,428

Perencanaan 0, 598 27,488 18, 976
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Lanjutan Tabel 3.11

Kreativitas 0, 653

0,690

12,527 8.648

Komunikasi 2, 906 2,006

Ketrampilan berdiskusi
- -

0, 756 26, 569 18.341

Tabel 3.12 Hasil Analisis Regresi Pola Kepemimpinan

Item Korelasi r xy Bobot Relatif SR

(%)

Bobot Efektif SE

<%)

Tipe kepemimpinan 0, 593 32,471 21,281

Penghargaan terhadap potensi

bawahan

0,685 52, 697 34, 537

Kemauan mendengarkan nasihat

bawahan

0,484 13,832 9,065

Koordinator dalam organisasi 0,328 j 0,999 0,655
- i i

Tabel 3.13 Hasil Analisis Regresi Pengambilan Keputusan

Item Korelasi r xy Bobot Relatif SR

(%)

Bobot Efektif SE

(%)

Waktu pengambilan keputusan 0,392 5,984 3, 487

Kemauan untuk mendengarkan

pendapat bawahan

0, 357 2,980 1,736

Konsekuensi dari keputusan 0,707 69,347 | 40,410

Pertanggungjawaban dari suatu

keputusan

0,471

,

21,690 j 12,639

Tabel 3.14 Hasil Analisis Regresi Perencanaan

Item Korelasi r xy Bobot Relatif SR

(%)

Bobot Efektif SE

(%)

Kesabaran 0, 534 54,410 20, 991

Tenang dan tidak panik 0,477 21,685 8,366

Positif/optimis 0,321 19,878 7,669

Spekulasi 0, 293 4, 027
i

1,554
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Tabel 3.15 Hasil Analisis Regresi Kreativitas

Kern Korelasi r xy Bobot Relatif SR

(%)

Bobot Efektif SE

(%)

Kemampuan untuk beradaptasi

dengan cepat

0, 238 1,944 1, 167

Kemampuan untuk mcneuuikan

ide/gagasan

0.685 66, 667 40, 000

Semangat kerja 0. 512 25, 972 15,583

Kemauan untuk mewujudkan

ide/gagasan orang lain

0,414 5,416 3, 250

Tabel 3 16 Hasil Analisis Regresi Komunikasi

Item Korelasi r xy Bobot Relatif SR

(%)

Bobot Efektif SE

(%)

Komunikasi dua arah 0,802 82, 118 56, 979

Hubungan kekeluargaan 0,408 11,094 7,698

Rapat atau pertemuan 0,471 3, 152 2, 187

Koordinasi 0, 398 3, 635 2,522

Tabel 3.17 Hasil Analisis Regresi Ketrampilan Berdiskusi

Item Korelasi r xy Bobot Relatif SR

(%)

Bobot Efektif SE

(%)

Kecakapan dalam berdiskusi 0, 437 12, 934 8,318

Keefektivan diskusi 0,477 21,864 14,061

Kemenangan dalam berdiskusi 0, 707 54,454 35,021

Peseita diskusi 0, 392 10,749 6,913



BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Pola Kepemimpinan Manajer Proyek yang Profesional
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Gambar 4.1 Grafik Hasil Analisis Regresi Pola Kepemimpinan terhadap Pelaksanaan

Pembangunan Proyek

50
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Dari gambar 4.1 dapat dilihat bahwa semakin tepat pola kepemimpinan yang

diterapkan oleh manajer proyek maka semakin cepat pelaksanaan pembangunan

proyeknya, dengan nilai korelasi r xy - 0,721 (tabel 3.11). Hal tersebut menunjukkan

tingginya tingkat profesionalisme kepemimpinan manajer proyek dalam hal pola

kepemimpinan terhadap keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek.

Tipe kepemimpinan yang banyak digunakan oleh manajer proyek adalah tipe

demokratis. Tipe demokratis merupakan tipe kepemimpinan yang paling ideal karena

tipe demokratis menitikberatkan aktivitas setiap anggota dan juga para pemimpinnya,

yang semuanya terlibat aktif dalam penentuan sikap, pembuatan rencana-rencana,

pembuatan keputusan dan penerapan disiplin kerja (yang ditanamkan secara sukarela

oleh kelompok-kelompok dalam suasana demokratis). Seorang manajer proyek harus

menghargai potensi yang dimiliki bawahannya sehingga dia dapat menempatkan

bawahannya dalam posisi yang sesuai dengan potensi yang dimiliki. Penghafgaan

terhadap potensi bawahan akan memotivasi bawahan untuk bekerja lebih giat dan

mempercepat pelaksanaan pembangunan proyek. Manajer proyek dalam penelitian ini

juga bersedia mendengarkan usul atau pendapat dari bawahannya. Usui atau pendapat

dari bawahan yang berguna untuk kemajuan proyek akan membuat vvaktu

penyelesaian proyek menjadi lebih cepat. Untuk mempercepat pelaksanaan proyek

juga dibutuhkan koordinasi yang baik antara bagian yang satu dengan bagian lainnya

sehingga manajer proyek yang profesional harus bisa menjadi koordinator dalam

organisasi proyek yang dipimpinnya tersebut.



4.2 Pengambilan Keputusan Manajer Proyek yang Profesional
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Pengambilan Keputusan

Gambar 4.2 Grafik Hasil Analisis Regresi Pengambilan Keputusan terhadap
Pelaksanaan Pembangunan Proyek

Dari gambar 4.2 dapat dilihat bahwa pengambilan keputusan yang semakin

bijaksana akan mempercepat pelaksanaan pembangunan proyek, dengan nilai korelasi

r xy = 0,683 (tabel 3.11). Hal tersebut menunjukkan tingginya tingkat

profesionalisme kepemimpinan manajer proyek dalam hal pengambilan keputusan

terhadap pelaksanaan pembangunan proyek.

Manajer proyek yang profesional harus dapat mengambil suatu keputusan

dengan cepat dan tepat, agar organisasi yang dipimpinnya menjadi lebih efektif,



produktif dan vvaktu penyelesaian proyek menjadi lebih cepat. Keputusan yang

diambil oleh manajer proyek harus mempertimbangkan pendapat dan usulan dan

bawahan. Keputusan yang bijaksana merupakan hasil dan musyawarah bersama,

sehingga setiap pendapat atau usulan yang bermanfaat harus dipertimbangkan dan

tidak memandang apakah pendapat atau usulan itu berasal dari seorang bawahan atau

atasan. Keputusan yang merupakan hasil dari musyawarah bersama tersebut akan

mempercepat pelaksanaan pembangunan proyek. Manajer proyek yang profesional

harus bertanggungjawab terhadap hasil keputusan yang diambil dari musyawarah

bersama tersebut, walaupun pendapat atau usul yang menjadi keputusan bukan dari

hasil pemikirannya. Konsekuensi dari suatu keputusan juga harus dipikirkan dengan

cermat agar tidak mengganggu kelancaran pelaksanaan pekerjaan dalam proyek dan

waktu penyelesaian proyek tidak terlambat.

Keputusan yang diambil dengan cepat, tepat dan merupakan hasil dari

musyawarah bersama antara manajer proyek dengan bawahan maupun atasannya

serta dengan mempertimbangkan konsekuensinya akan mempengaruhi tingkat

profesionalisme kepemimpinan manajer proyek tersebut sehingga pelaksanaan

pembangunan proyek akan menjadi lebih cepat.



4.3 Perencanaan Manajer Proyek yang Profesional

Y,

Pelaks.

Pemb.

Proyek

54

Gambar 4.3 Grafik Hasil Analisis Regresi Perencanaan terhadap Pelaksanaan

Pembangunan Proyek

Dari gambar 4.3 dapat dilihat bahwa perencanaan yang baik akan

mempercepat pelaksanaan pembangunan proyek, dengan nilai korelasi r xy = 0,598

(tabel 3.11). Hal tersebut menunjukkan tingginya tingkat profesionalisme

kepemimpinan manajer proyek dalam hal perencanaan terhadap pelaksanaan

pembangunan proyek.



55

Manajer proyek dalam merencanakan pekerjaannya harus mempunyai sifat

sabar, optimis/berpikiran positif, tenang dan tidak panik. Dengan sifat-sifat tersebut

diharapkan perencanaan yang dilakukan oleh manajer proyek tersebut akan

mendapatkan hasil yang sangat memuaskan sehingga pelaksanaan proyek menjadi

semakin cepat. Dari hasil penelitian diketahui bahwa manajer proyek tidak dituntut

untuk berspekulasi dalam memimpin organisasinya. Hal ini dikarenakan dalam

pelaksanaan pekerjaan proyek dibutuhkan suatu kepastian, sehingga seorang manajer

proyek tidak perlu berspekulasi yang akan menyebabkan vvaktu penyelesaian proyek

menjadi terlambat.

Sifat sabar, tenang dan tidak panik, selalu berpikiran positif/optimis dan tidak

berspekulasi dalam merencanakan proyek akan menghasilkan mutu pekerjaan yang

tinggi. Hal ini akan mempengaruhi tingkat profesionalisme kepemimpinan manajer

proyek dan pelaksanaan pembangunan proyek.



4.4 Kreativitas Manajer Proyek yang Profesional
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Gambar 4.4 Grafik Hasil Analisis Regresi Kreativitas terhadap Pelaksanaan

Pembangunan Proyek

Dari gambar 4.4 dapat dilihat bahwa semakin tinggi kreativitas yang dimiliki

oleh manajer proyek maka semakin cepat pelaksanaan proyek, dengan nilai korelasi r

xy = 0,653 (tabel 3.11). Hal tersebut menunjukkan tingginya tingkat profesionalisme

kepemimpinan manajer proyek dalam hal kreativitas terhadap pelaksanaan

pembangunan proyek.
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Manajer proyek yang profesional harus bisa beradaptasi dengan cepat dalam

organisasi proyek yang dipimpinnya. Pengawasan pelaksanaan pekerjaan dalam

proyek akan lebih terkontrol dengan baik jika manajer proyek dapat menyesuaikan

diri dengan cepat. Jika pengawasan yang dilakukan oleh manajer proyek dapat

terkontrol dengan baik maka pelaksanaan pembangunan proyek-pun akan lebih cepat.

Manajer proyek juga harus selalu memikirkan ide/gagasan yang bisa meningkatkan

keberhasilan proyek. Ide/gagasan ini bisa berasal dari pengalamannya selama menjadi

manajer proyek atau bisa juga dari ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Manajer

proyek yang profesional akan selalu berusaha mewujudkan ide/gagasan dari orang

lain yang dapat menunjang keberhasilan proyek yang dipimpinnya. Hal ini akan

mempercepat waktu penyelesaian proyek. Manajer proyek dalam melaksanakan

pekerjaannya juga harus mempunyai semangat kerja yang tinggi sehingga dapat

mempengaruhi kinerja bawahan dan lingkungan kerja dalam organisasi proyek yang

dipimpinnya menjadi lebih dinamis serta waktu penyelesaian menjadi lebih cepat.

Kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat, menemukan ide/gagasan,

mempunyai semangat kerja yang tinggi dan selalu berusaha mewujudkan ide/gagasan

dari orang lain merupakan bentuk kreativitas yang harus dimiliki oleh seorang

manajer proyek. Kreativitas manajer proyek diperlukan agar organisasi yang

dipimpinnya dapat lebih efektif dan produktif serta vvaktu penyelesaian proyek

menjadi lebih cepat.
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Gambar 4.5 Grafik Hasil Analisis Regresi Komunikasi terhadap Pelaksanaan

Pembangunan Proyek

Dari gambar 4.5 dapat dilihat bahwa komunikasi yang baik akan mempercepat

pelaksanaan pembangunan proyek, dengan nilai korelasi r xy = 0,690 (tabel 3.11).

Hal tersebut menunjukkan tingginya tingkat profesionalisme kepemimpinan manajer

proyek dalam hal komunikasi terhadap pelaksanaan pembangunan proyek.
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Manajer proyek harus menjalin komunikasi yang baik dengan atasan dan

bawahannya. Cara yang dilakukan oleh manajer proyek dalam menjalin komunikasi

antara lain dengan mengadakan rapat atau pertemuan dan koordinasi dengan

bawahannya. Karena komunikasi yang terjalin dengan baik akan dapat mempercepat

proses dalam mencapai tujuan sehingga vvaktu penyelesaian proyek menjadi lebih

cepat juga. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa seorang manajer proyek harus

mempunyai vvibavva yang tinggi sehingga tidak perlu menjalin hubungan

kekeluargaan yang terlalu akrab dengan bawahannya.

Komunikasi diperlukan dalam pelaksanaan pembangunan proyek antara lain

dengan komunikasi dua arah, menjalin hubungan kekeluargaan yang akrab,

mengadakan rapat atau pertemuan dan koordinasi yang baik. Terjalinnya komunikasi

yang lancar tersebut akan mempengaruhi tingkat profesionalisme kepemimpinan

manajer proyek dan pelaksanaan pembangunan proyek.



4.6 Ketrampilan Berdiskusi Manajer Proyek yang Profesional
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Gambar 4.6 Grafik Hasil Analisis Regresi Ketrampilan Berdiskusi terhadap

Pelaksanaan Pembangunan Proyek

Dari gambar 4.6 dapat dilihat bahwa semakin trampil manajer proyek dalam

berdiskusi akan mempercepat pelaksanaan pembangunan proyek, dengan nilai

korelasi r xy = 0,756 (tabel 3.11). Hal tersebut menunjukkan tingginya tingkat

profesionalisme kepemimpinan manajer proyek dalam hal ketrampilan berdiskusi

terhadap pelaksanaan pembangunan proyek.



Diskusi merupakan cara yang efektif dalam memecahkan suatu masalah. Oleh

karena itu manajer proyek harus pintar dalam berdiskusi. Dalam berdiskusi tidak

selamanya manajer proyek memperoleh kemenangan, karena bisa saja pendapat atau

usulan dari bawahan lebih efektif dan berguna untuk keberhasilan proyek sehingga

mempercepat vvaktu penyelesaian proyek. Dalam berdiskusi pihak yang terlibat tidak

harus antara manajer proyek dengan bawahan, tetapi bisa juga antara manajer proyek

dengan atasan agar penyelesaian proyek dapat lebih cepat.

Kecakapan dalam berdiskusi, keefektivan diskusi, kemenangan dalam

berdiskusi dan peserta diskusi merupakan perwujudan dari ketrampilan berdiskusi

yang harus dimiliki oleh manajer proyek yang profesional. Hal ini akan mempercepat

waktu penyelesaian proyek

4.7 Hubungan Antara Pola Kepemimpinan Manajer Proyek yang Profesional

dengan Pelaksanaan Pembangunan Proyek

Dari tabel 3.11 dapat dilihat nilai korelasi r xy untuk faktor pola

kepemimpinan = 0,721, yang berarti bahwa hubungan faktor pola kepemimpinan

dengan pelaksanaan pembangunan proyek pada penelitian ini adalah signifikan

berpengaruh. Sedangkan nilai korelasi r xy dari tabel 3.12 untuk item-item dari faktor

pola kepemimpinan yaitu tipe kepemimpinan = 0,593, penghargaan terhadap potensi

bawahan = 0,685, kemauan mendengarkan nasihat bawahan = 0,484 dan koordinator

dalam organisasi = 0,328.

Faktor pola kepemimpinan terhadap pelaksanaan pembangunan proyek

memberikan sumbangan efektif yang besar yaitu 17,634 %. Sedangkan besarnya

sumbangan efektif untuk tipe kepemimpinan = 21,281 %, penghargaan terhadap
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potensi bawahan = 34,537 %, kemauan mendengarkan nasihat bawahan = 9,065 %

dan koordinator dalam organisasi = 0,655 %.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa penghargaan terhadap potensi

bawahan mempunyai pengaruh yang paling besar. Hal ini dikarenakan penghargaan

terhadap potensi bawahan dari seorang manajer proyek akan mendorong bawahan

tersebut bersemangat dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga menghasilkan

pekerjaan yang berkualitas tinggi. Sedangkan untuk tipe kepemimpinan mempunyai

pengaruh yang cukup besar terhadap pola kepemimpinan. Tipe kepemimpinan yang

ideal untuk seorang manajer proyek adalah tipe demokratis. Seorang manajer proyek

tidak harus mendengarkan nasihat dari bawahannya karena itu pengaruhnya terhadap

pola kepemimpinan kecil. Manajer proyek juga tidak perlu menjadi koordinator

dalam organisasi proyek yang dipimpinnya karena pengaruhnya sangat kecil teradap

pola kepemimpinan. Hal ini disebabkan pekerjaan yang diberikan kepada bawahan

merupakan tanggung jawab masing-masing.

Pola kepemimpinan manajer proyek yang profesional yaitu harus

memberikan penghargaan terhadap potensi bawahannya dan menerapkan tipe

kepemimpinan yang demokratis dalam organisasi pelaksana proyek sehingga

pelaksanaan pembangunan proyek menjadi lebih cepat. Sedangkan untuk kemauan

untuk mendengarkan nasihat bawahan dan koordinator dalam organisasi kurang

signifikan berpengaruh terhadap pola kepemimpinan.
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4.8 Hubungan Antara Pengambilan Keputusan Manajer Proyek yang
Profesional dengan Pelaksanaan Pembangunan Proyek

Dari tabel 3.11 dapat dilihat bahwa nilai korelasi r xy faktor pengambilan
keputusan = 0,683, hal ini berarti bahwa hubungan antara faktor pengambilan
keputusan dengan pelaksanaan pembangunan proyek adalah signifikan berpengaruh.
Sedangkan nilai korelasi rxy dari tabel 3.13 untuk item-item dan faktor pengambilan
keputusan yaitu waktu pengambilan keputusan = 0,392, kemauan untuk

mendengarkan pendapat bawahan =0,357, konsekuensi dari keputusan =0,707 dan
pertanggungjawaban suatu keputusan = 0,471.

Faktor pengambilan keputusan terhadap pelaksanaan pembangunan proyek
memberikan sumbangan efektif yang keel yaitu 3,428 %. Sedangkan besarnya
sumbangan efektif untuk item-item faktor pengambilan keputusan yaitu vvaktu
pengambilan keputusan =3,487 %, kemauan untuk mendengarkan pendapat bawahan

- 1,736 %, konsekuensi dan keputusan =40,410 %dan pertanggungjawaban suatu
keputusan = 12,639%.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa konsekuensi dan keputusan
memiliki pengaruh yang paling besar terhadap faktor pengambilan keputusan. Karena

konsekuensi itu berat pelaksanaannya maka dalam mengambil suatu keputusan harus
dipertimbangkan dengan tehti dan selektif mungkin untuk mendapatkan keputusan
yang terbaik. Manajer proyek juga harus mempunyai tanggung jawab terhadap suatu

keputusan yang bukan dari hasil pemikirannya karena keputusan tersebut dapat
berguna untuk kelancaran pelaksanaan proyek. Dalam mengambil suatu keputusan
juga tidak perlu tergesa-gesa. Hal ini dikarenakan keputusan yang bijaksana itu
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memerlukan waktu untuk mempertimbangkan segala resiko yang akan terjadi dari

keputusan tersebut, meskipun hal ini mempunyai pengaruh yang kecil terhadap faktor

pengambilan keputusan. Kemauan manajer proyek untuk mendengarkan pendapat

bawahan kurang signifikan pengaruhnya terhadap faktor pengambilan keputusan

dikarenakan tidak semua keputusan yang diambil memerlukan pendapat dari

bawahan.

Dari hasil analisis secara keseluruhan, faktor pengambilan keputusan ternyata

tidak terlalu berpengaruh terhadap pelaksanaan pembangunan proyek karena

sumbangan efektifnya kecil. Hal ini disebabkan oleh sedikitnya jumlah keputusan

yang diambil oleh seorang manajer proyek, karena sebagian besar keputusan tersebut

telah tercantum dalam rencana kerja.

4.9 Hubungan Antara Perencanaan Manajer Proyek yang Profesional dengan

Pelaksanaan Pembangunan Proyek

Dari tabel 3.1 1 dapat dilihat nilai korelasi r xy untuk faktor perencanaan =

0,598, hal ini berarti bahwa hubungan antara faktor perencanaan dengan pelaksanaan

pembangunan proyek adalah signifikan berpengaruh. Sedangkan nilai korelasi r xy

dari tabel 3.14 untuk item-item faktor perencanan yaitu kesabaran = 0,534, tenang

dan tidak panik = 0,477, positif/optimis = 0,321 dan spekulasi = 0,293.

Faktor perencanaan terhadap pelaksanaan pembangunan memberikan

sumbangan efektif yang paling besar yaitu 18,976 %. Sedangkan besarnya

sumbangan efektif untuk item-item dari faktor perencanaan yaitu kesabaran = 20,991

%, tenang dan tidak panik = 8,366 %, positif/optimis = 7,669 % dan spekulasi =

1,554%.
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Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa sifat sabar mempunyai pengaruh

yang paling besar terhadap faktor perencanaan. Perencanaan yang matang dalam

proyek memerlukan kesabaran, ketelitian dan kecermatan dari manajer proyek. Hal

ini akan menunjukkan tingginya tingkat profesionalisme kepemimpinan yang dimiliki

oleh manajer proyek tersebut sehingga akan mempercepat pelaksanaan pembangunan

proyek. Manajer proyek dalam merencanakan pelaksanaan pekerjaan proyek tidak

terlalu membutuhkan ketenangan yang akan menyebabkan waktu penyelesaian

proyek menjadi lebih lama. Dalam merencanakan seorang manajer proyek juga tidak

perlu berspekulasi karena pelaksanaan pekerjaaan dalam proyek membutuhkan

kepastian sehingga spekulasi kurang signifikan berpengaruh dalam faktor

perencanaan.

Faktor perencanaan mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap

pelaksanaan pembangunan proyek. Hal ini disebabkan faktor perencanaan merupakan

langkah awal dari suatu proses pelaksanaan pembangunan proyek. Manajer proyek

yang profesional harus dapat melakukan perencanaan dengan baik agar dapat

menyelesaikan proyek dengan cepat.

4.10 Hubungan Antara Kreativitas Manajer Proyek yang Profesional dengan

Pelaksanaan Pembangunan Proyek

Dari tabel 3.11 dapat dilihat nilai korelasi r xy untuk faktor kreativitas

terhadap pelaksanaan pembangunan proyek = 0,653, hal ini menunjukkan hubungan

yang signifikan berpengaruh. Sedangkan nilai korelasi r xy dari tabel 3.15 untuk item-

item faktor kreativitas yaitu kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat = 0,238,
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kemampuan untuk menemukan ide/gagasan = 0,685, semangat kerja = 0,512 dan

kemauan untuk mewujudkan ide/gagasan orang lain = 0,414.

Faktor kreativitas terhadap pelaksanaan pembangunan proyek memberikan

sumbangan efektifyang relatif kecil yaitu 8,648 %. Sedangkan besarnya sumbangan

efektif untuk item-item dari faktor kreativitas yaitu kemampuan untuk beradaptasi

dengan cepat = 1,167 %, kemampuan untuk menemukan ide/gagasan = 40 %,

semangat kerja = 15,583 % dan kemauan untuk mewujudkan ide/gagasan orang lain

= 3,25 %.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan untuk menemukan

ide/gagasan mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap kreativitas seorang

manajer proyek. Hal ini disebabkan ide/gagasan dari manajer proyek dapat

bermanfaat dalam melaksanakan pekerjaan proyek. Semangat kerja yang tinggi dari

manajer proyek juga memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap faktor kreativitas,

karena semangat kerja yang tinggi akan menghasilkan pekerjaan yang cepat

penyelesaiannya dan bermutu tinggi. Kemauan dari seorang manajer proyek untuk

mewujudkan ide/gagasan orang lain tidak terlalu berpengaruh terhadap faktor

kreativitas karena pelaksanaan pekerjaan dalam proyek tidak selalu menggunakan

ide/gagasan orang lain. Manajer proyek juga tidak membutuhkan adaptasi yang cepat

dalam organisasi yang dipimpinfrya karena setiap bawahan memiliki tanggung jawab

masing-masing terhadap pekerjaannya.

Faktor kreativitas mempunyai pengaruh yang relatif kecil terhadap

pelaksanaan pembangunan proyek. Hal ini dikarenakan faktor kreativitas tidak selalu
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dapat menghasilkan pekerjaan yang sempurna sehingga vvaktu penyelesaian proyek

menjadi lebih lambat.

4.11 Hubungan Antara Komunikasi Manajer Proyek yang Profesional dengan

Pelaksanaan Pembangunan Proyek

Dari tabel 3.11 dapat dilihat nilai korelasi r xy untuk faktor komunikasi

terhadap pelaksanaan pembangunan proyek sebesar 0,690, hal ini menunjukkan

hubungan yang signifikan berpengaruh. Sedangkan nilai korelasi r xy untuk item-item

dari faktor komunikasi yaitu komunikasi dua arah = 0,802, hubungan kekeluargaan =

0,408, rapat atau pertemuan = 0,471 dan koordinasi = 0,398.

Faktor komunikasi terhadap pelaksanaan pembangunan proyek memberikan

sumbangan efektifyang paling kecil yaitu 2,006 %. Sedangkan besarnya sumbangan

efektif untuk item-item dari faktor komunikasi yaitu komunikasi dua arah = 56,979

%, hubungan kekeluargaan = 7,698 %, rapat atau pertemuan = 2,187 % dan

koordinasi = 2,522 %.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi dua arah memiliki

sumbangan efektif yang paling besar terhadap faktor komunikasi. Dari komunikasi

dua arah antara atasan dan bawahan ini akan diperoleh informasi atau masukan yang

dapat meningkatkan keberhasilan proyek. Hubungan kekeluargaan dalam

pelaksanaan pekerjaan tidak terlalu berpengaruh dalam faktor komunikasi karena

hubungan kekeluargaan tersebut tidak terlalu menunjang keberhasilan proyek.

Koordinasi juga tidak memiliki pengaruh yang besar terhadap faktor komunikasi

karena dalam melaksanakan pekerjaan proyek masing-masing bawahan telah

memiliki tanggung jawab dan pekerjaan yang tidak selalu membutuhkan koordinasi



68

lagi. Rapat atau pertemuan mempunyai pengaruh yang paling kecil terhadap faktor

komunikasi karena tidak semua hasil pelaksanaan pekerjaan proyek bawahan harus

diadakan pertemuan atau rapat dengan manajer proyek, yang akan menyebabkan

vvaktu penyelesaian proyek menjadi lebih lama.

Faktor komunikasi mempunyai pengaruh yang paling kecil terhadap

pelaksanaan pembangunan proyek. Hal ini dikarenakan dalam melaksanakan

pekerjaan proyek masing-masing telah diberikan tugas sesuai dengan rencana kerja

sehingga faktor komunikasi tidak terlalu dibutuhkan dan waktu penyelesaian proyek

juga menjadi tidak berpengaruh.

4.12 Hubungan Antara Ketrampilan Berdiskusi Manajer Proyek yang

Profesional dengan Pelaksanaan Pembangunan Proyek

Dari tabel 3.11 dapat dilihat nilai korelasi r xy dari faktor ketrampilan

berdiskusi dengan pelaksanaan pembangunan proyek sebesar 0,756, hal ini

menunjukkan hubungan yang signifikan berpengaruh. Sedangkan nilai korelasi r xy

untuk item-item dari faktor ketrampilan berdiskusi yaitu kecakapan dalam berdiskusi

= 0,437, keefektivan diskusi = 0,477, kemenangan dalam berdiskusi = 0, 707 dan

peserta diskusi = 0,392.

Faktor ketrampilan berdiskusi terhadap pelaksanaan pembangunan proyek

membenkan sumbangan efektif yang besar yaitu 18,341 %. Sedangkan besarnya

sumbangan efektif untuk item-item dari faktor ketrampilan berdiskusi yaitu

kecakapan dalam berdiskusi = 8,318 %, keefektivan diskusi = 14,061 %, kemenangan

dalam berdiskusi = 35,021 % dan peserta diskusi = 6,913 %.
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Dari hasit tersebut dapat diketahui bahwa kemenangan dalam berdiskusi

mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap faktor ketrampilan berdiskusi.

Manajer proyek tidak harus selalu menang dalam berdiskusi, karena pendapat yang

diutarakannya dalam forum diskusi belum merupakan pemecahan masalah yang

terbaik. Keefektifan diskusi mempunyai pengaruh yang besar terhadap ketrampilan

berdiskusi karena dari sini dapat diketahui sampai sejauh mana ketrampilan

berdiskusi yang dimiliki oleh manajer proyek. Kecakapan dalam berdiskusi

mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap ketrampilan berdiskusi karena

kecakapan yang dimiliki tersebut akan membuat forum diskusi menjadi lebih

menarik. Peserta diskusi kurang signifikan pengaruhnya terhadap faktor ketrampilan

berdiskusi. Hal ini dikarenakan peserta diskusi yang terdiri dari manajer proyek,

atasan maupun bawahan tidak mempunyai andil dalam mcnentukan seberapa besar

ketrampilan dalam berdiskusi yang dimiliki oleh manajer proyek tersebut.

Kearifan dan kebijaksanaan dalam berdiskusi harus dimiliki oleh manajer

proyek yang profesional. Hal tersebut akan mendukung proses penyelesaian

pelaksanaan pembangunan proyek menjadi lebih cepat.

4.13 Hubungan Antara Tingkat Profesionalisme Kepemimpinan Manajer

Proyek Terhadap Pelaksanaan Pembangunan Proyek

Dari hasil analisis diketahui nilai korelasi R antara tingkat profesionalisme

kepemimpinan dengan keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek = 0,831. Hal

tersebut menunjukkan tingkat profesionalisme kepemimpinan manajer proyek

mempunyai hubungan yang signifikan berpengaruh sebesar 83,1 % terhadap

keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek di lapangan.
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Tingkat profesionalisme kepemimpinan manajer proyek tersebut dipengaruhi

oleh faktor-faktor sebagai berikut:

1. Pola kepemimpinan

2. Pengambilan keputusan

3. Perencanaan

4. Kreativitas

5. Komunikasi

6. Ketrampilan berdiskusi

Seorang manajer proyek dalam memimpin suatu organisasi proyek harus

memiliki tingkat profesionalisme kepemimpinan yang tinggi dengan memperhatikan

faktor-faktor di atas tersebut. Profesionalisme kepemimpinan dari manajer proyek

diperlukan untuk mencapai keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek, salah

satunya yaitu waktu penyelesaian proyek yang lebih cepat.



71

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan dalam bab sebelumnya, dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kepemimpinan manajer proyek yang profesional adalah kepemimpinan

yang menerapkan pola kepemimpinan yang tepat, mengambil keputusan

dengan bijaksana, melakukan perencanaan yang cermat, mempunyai

kreativitas yang tinggi, menjalin komunikasi dengan lancar dan memiliki

ketrampilan dalam berdiskusi.

2. Tingkat profesionalisme kepemimpinan manajer proyek yang terdiri dari

faktor pola kepemimpinan, pengambilan keputusan, perencanaan,

kreativitas, komunikasi dan ketrampilan berdiskusi memberikan pengaruh

yang besar terhadap keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek di

lapangan.

3. Hubungan antara faktor-faktor profesionalisme kepemimpinan terhadap

pelaksanaan pembangunan proyek adalah sebagai berikut:

a. Faktor pola kepemimpinan berpengaruh besar terhadap keberhasilan

pelaksanaan pembangunan proyek dan memberikan sumbangan efektif
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yang cukup besar terhadap pengaruh profesionalisme kepemimpinan

dengan keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek.

b. Faktor pengambilan keputusan berpengaruh besar terhadap

keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek dan memberikan

sumbangan efektif yang kecil terhadap pengaruh profesionalisme

kepemimpinan dengan keberhasilan pelaksanaan pembangunan

proyek.

c. Faktor perencanaan berpengaruh besar terhadap keberhasilan

pelaksanaan pembangunan proyek dan memberikan sumbangan efektif

yang paling besar terhadap pengaruh profesionalisme kepemimpinan

dengan keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek.

d. Faktor kreativitas berpengaruh besar terhadap keberhasilan

pelaksanaan pembangunan proyek dan memberikan sumbangan efektif

yang relatif kecil terhadap pengaruh profesionalisme kepemimpinan

dengan keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek.

e. Faktor komunikasi berpengaruh besar terhadap keberhasilan

pelaksanaan pembangunan proyek dan memberikan sumbangan efektif

yang paling kecil terhadap pengaruh profesionalisme kepemimpinan

dengan keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek.

f. Faktor ketrampilan berdiskusi berpengaruh besar terhadap

keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek dan memberikan

sumbangan efektif yang besar juga terhadap pengaruh profesionalisme
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kepemimpinan dengan keberhasilan pelaksanaan pembangunan

proyek.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian dalam penyusunan tugas akhir ini, terlihat bahwa faktor

komunikasi dan pengambilan keputusan kurang berpengaruh terhadap keberhasilan

pelaksanaan pembangunan proyek di lapangan. Oleh karena itu penyusun

menyarankan periunya penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor lain dari tingkat

profesionalisme kepemimpinan yang mungkin lebih berpengaruh terhadap

keberhasilan pelaksanaan pembangunan proyek di lapangan.
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Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.

Bermaksud memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner yang

kami lampirkan berikut ini. Pengisian kuesioner ini bertujuan untuk memperoleh

data-data yang akan kami gunakan dalam penyusunan tugas akhir tersebut.

Akhir kata, atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i, kami ucapkan

terima kasih yang sebesar-besarnya.

Wassalamif aiaikum Wr. Wb.



Bagian I

Data Responden

Nama

Nama Proyek

Jabatan

Nama Perusahaan

KUESIONER

Bagian II

Beri tanda^ pada kolom yang sesuai dengan pilihan Anda.

Keterangan : SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Pola Kepemimpinan

No. Pernyataan SS S IS STS

1. Tipe kepemimpinan yang paling tep^t adalah tipe

demokratis.

2. Pemimpin yang ideal adalah pemimpin yang

menghargai potensi bawahan.

3. Seorang pemimpin yang ideal, mau mendengarkan

nasihat dan pendapat bawahan.

4. Seorang pemimpin harus bisa menjadi koordinator

dalam organisasi yang dipimpinnya.



Pengambilan Keputusan

No. Pernyataan SS s IS STS

1. Proses pengambilan suatu keputusan yang tepat harus

cepat.

2. Dalam mengambil suatu keputusan, perlu

mendengarkan pendapat bawahan/pekerja.

Dalam mengambil suatu keputusan, harus dipikirkan

konsekuensinya.

4. Bertanggungjawab atas suatu keputusan yang bukan

berasal dari pemikiran Anda.

Perencanaan

No. Pernyataan SS s IS STS

1. Seorang pemimpin harus memiliki sifat sabar dalam

dirinya.

2. Seorang pemimpin juga harus tenang dan tidak panik

dalam menghadapi situasi apapun.

3. Dalam merencanakan sesuatu, seorang pemimpin

harus bersikap positif/optimis.

4. Seorang pemimpin tidak boleh berspekulasi dalam

melaksanakan pekerjaannya.

Kreativitas

No. Pernyataan SS S IS STS

1. Seorang pemimpin harus bisa beradaptasi dengan

cepat.

2. Seorang pemimpin harus memikirkan ide-ide yang

dapat meningkatkan keberhasilan pekerjaannya.

3. Dalam melaksanakan pekerjaan diperlukan semangat



kerja yang tinggi.

Seorang pemimpin berusaha mewujudkan ide atau

gagasan dari orang lain yang menunjang keberhasilan

pekerjaannya.

Komunikasi

No. Pernyataan SS s IS STS

1. Dalam mencapai tujuan bersama, diperlukan

komunikasi dua arah antara atasan dan bawahan.

2.

3.

Seorang pemimpin perlu menjalin hubungan secara

kekeluargaan yang akrab dengan bawahan.

Perlu mengadakan rapat atau pertemuan dengan

bawahan.

4. Adanya koordinasi akan meningkatkan keberhasilan

pekerjaan.

Ketrampilan Berdiskusi

No. Pernyataan SS S IS STS

1. Seorang pemimpin harus pintar dalam berdiskusi.

2. Diskusi merupakan cara yang efektif dalarn

memecahkan suatu masalah.

3.

4.

Tidak selamanya seorang pemimpin harus menang

dalam berdiskusi.

Diskusi dilakukan tidak saja antara pimpinan dan

bawahan, tetapi juga antara pimpinan dan atasannya.
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DATA UMUM PROYEK

1. Nama Proyek

2. Paket

3. Lokasi Proyek

4. Sumber Dana

5. Nomor Kontrak

Tanggal Kontrak

6. Suraf Perintah Mulai Kerja

7. Surat Penyerahan Lapangan

8. Jangka Waktu Pelaksanaan

9. Harga Kontrak Asli

10.Harga Addendum Final

11.Kemajuan fisik s/d saat ini

12.Jangka waktu pemeliharaan

1 3.Kontraktor

14.Konsultan

15.No. Kontrak

Tanggal Kontrak

16.PHO tanggal

17.FHO tanggal

Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan dan

Jembatan Propinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta.

Rehabilitasi/Pemeliharaan Jembatan

Srandakan

Srandakan, Bantul Yogyakarta

ABPB Murni

03/PKK/Bm-W12.RP/1997

25 Juli 1997

2 Agustus 1997

26 Juli 1997

180 Hari Kalender

Rp. 829.753.083,90

Rp. 829.578.731,30

Diperkirakan 100%

30 Hari Kalender

PT. NINDYA KARYA

CV. REKA KUSUMA BUANA

KU.08.08-P3TN/158

25 Juli 1997

18 Desember 1997

08 April 1998

iZftAii isurt'^



DATA PROYEK

Nama Proyek Fisik Proyek Rehabilitasi / Pemeliharaan Jalan

Jembatan DIY.

dan

Bagian Proyek Rehabilitasi / Pemeliharaan Jalan Nasional Seksi

Bantul dan Gunung Kidul

Paket Rehabilitasi / Pemeliharaan Jalan Yogyakarta - Bantul

Lokasi Kab.Bantul & Kab.Guxrang Kidul (Yogyakarta - Bantul)

Panjang Jalan 11,61 km

Kontraktor PB. SARANA TEKNIK

Tanggal Pemasukan Penawaran -

Tanggal Berita Acara Negosiasi -

Tanggal Penimjukan Pemenang -

Nomor Kontrak 01-26/RHB/B/APBN/1996

Tanggal Kontrak 31Mei 1996

Tanggal Surat Perintah Mulai Kerja 03Juni 1996

Nilai Kontrak Asli Rp. 398.941.843,30

Tanggal Addendum 14 Oktober 1996

Nilai Addendum Rp. 459.494.435,00

Nomor/Tanggal DIP 195/XXJ/3/-/1996,30 Maret 1996

Sumber Dana APBNMumi

Waktu Pelaksanaan Kontrak Asli 210 hari kalender

Waktu Pelaksanaan Addendum 1 210 hari kalender

Jangka Waktu Pemeliharaan 70 hari kalender

Rencana Penyerahan Pertama (PHO) 30 Desember 1996

Rencana Penyerahan Kedua (FHO) 10 Maret 1997

Konsultan Biec Int Inc. Jo. PT. Herda Carter Ind.

Nomor Kontrak KU.08.08-P3TN/59

Tanggal Kontrak 17Junil996

f/.^v ^'-fV 'z- \ )
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DATA PROYEK

Jama Proyek Fisik

•agian Proyek

>aket

.okasi

>anjang Jalan

<ontraktor

Tanggal Pemasukan Penawaran

Tanggal Beiita Acara Negosiasi

Tanggal Penunjukan Pemenang

Momor Kontrak

Tanggal Kcmtrak

Tanggal Surat Perirttali Mulai Kerja

Nilai Kontrak Asli

Tanggal Addendum

Nilai Addendum

Nomor/Tanggal DIP

Sumber Dana

Waktu Pelaksanaan Kontrak Asli

Waktu Pelaksanaan Addendum 1

Jangka Waktu Pemeliharaan

Rencana Penyerahan Pertama (PHO)

Rencana Penyerahan Kedua (FHO)

Konsultan

Nomor Kontrak

Tanggal Kontrak

Proyek Rehabilitasi / Pemeliharaan Jalan dan

Jembatan DIY.

Rehabilitasi / Pemeliharaan Jalan Nasional Seksi

Bantul dan Gunung Kidul.

Rehabilitasi / Pemeliharaan Jalan Yogyakarta

Parangtritis.

Kabupaten Bantul &Gunung Kidul (Yogyakarta

Parangtritis).

25,0.531cm

PB. MOCIi. KASNO

02-26/RHB/B/APBN/1996

sTMoi 1996

03Jum 1996

Rp. 756.329.571,20

14 Oktoberl996

Rp. 969.371.670,00

195/XXI/3/-/1996, 30 Maret 1996

APBN Mumi

210 hari kalender

210 hari kalender

70 hari kalender

30 Desember 1996

10 Maret 1997

Biec Int. Inc. lo. PT. ITerda Carter Ind.

KU.08.08-P3TN/59

17Junil996
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DATA UMUM PROYEK

Nama Proyek

2. P a k e t

3. Lokasi Proyek

4. Sumber Dana

Proyek Rehabilitasi/Pemeliharaan

Jalan clan Jembatan Propinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta

Rehab./Perae 1. Jembatan Bantar

Daerah Isr,imewa Yogyakarta

APBN Murni

Tahun Anggaran : 1994/1995

07-26/RHB/B/APBN/1994

Tanggal : 16 Juli 1994

: No. KU.01.04.03.BM.W12/301

Tanggal : 26 Juli 1994

: No. KU.01.04.03.BM.W12/302

Tanggal : 26 Juli 1994

180 (Seratus delapan puluh)

hari kalender

Tgl. 21 Januari 1994

90 (sembilan puluh) hari

kalender

Tgl. 21 April 1994

Rp 595.177.122,98

Rp 595.177.112,53

Rp 595.177.110,63

RP 595-o&l .1^6,07
PT. ADHI KARYA

PT. DUA INTAN BERSATU

6.

7.

8.

9.

10.

11

12.

Nomor Kontrak/Tanggal

Surat Perintah Kerja

Surat Penyerahan Lapangan

Jangka Waktu Pelaksanaan Asli

Batas Akhir Pelaksanaan (PHO)

Jangka Waktu Pemeliharaan Asli

Batas Akhir*Pemeliharaan (FHO)

Harga Kontrak Asli

Harga Kontrak CCO 1

Harga Kontrak CCO 2

Harga Kontrak Addendum Akhir

13. Kontraktor

14. Konsultan

^ fn!yclc fcrUtt /"fern*! yjlan
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DATA UMUM PROYEK

1. Nama Proyek Proyek Rehabilitasi / Pemeliharaan

Jalan dan Jembatan D.I. Yogyakarta

Rehabilitasi/Pemeliharaan Jembatan

Tungkak

Jl. Kolonel Sugiyono Kotamadya
Yogyakarta

APBN Murni - Rp. 39.300.000,00

Tahun Anggaran : 1994/1995

04-2 6/RHB/T/APBN/1994

Tanggal : 25 Juni 1994

3. Lokasi Proyek

4 .

7.

8.

10.

1,1 .

12.

13.

14 .

15.

16.

17.

18.

Sumber Dana

Nomor Kontrak

Surat Perintah Mulai Kerja

Surat Penyerahan Lapangan

Jangka Waktu Pelaksanaan Asli

Jangka Waktu Kontrak Terjaiani

Harga Kontrak Asli

Penyerahan I/PHO

Jangka Waktu Pemeliharaan Asli

Penyerahan II/FHO

Kontraktor

Konsultan

Rencana Kemajuan Pekerjaan
s/d tanggal 10 Oktober 1994

Realisasi Kemajuan Pekerjaan
s/d Tanggal 10 Oktober 1994

Devias i

KU.01.03.04 BM W12/176

Tanggal 28 Juni 1994

KU.01.03.04 BM W12/180
Tanggal 30 Juni 1994

120 (seratus dua puluh)
hari kalender

100 ( seratus ) hari

kalender

Rp. 39.173.68,06

2.3 Oktober 1994

90 (sembilan puluh) hari
kalender

20 Januari 1995

PT. PUTRA BAKTI SARANA

PT. DUA INTAN BERSATU

88,4 2 %

8 9,5 8 %

+ 01,16 a
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DATA UMUM PROYEK

Nama Provek

Lokasi Provek

Sumber Dana

Nomor Kontrak

Proyek Rehabilitasi / Pemeliharaan

Jalan dan Jembatan D.I. Yogyakarta

Rehabilitasi/Pemeliharaan Jembatan

Winong A

Jl. Perintis Kemerdekaan,Kota Madya

Yogyakarta

APBN Murni - Rp. 84.200.000,00
Tahun Anggaran : 1994/1995

03-2 6/RHB/B/APBN/1994

Tanggal : 25 Juni 1994

6. Surat Perintah Mulai Kerja

7. Surat Penyerahan Lapangan

8. Jangka Waktu Pelaksanaan Asli

9. Jangka Waktu Kontrak Terjaiani

10. Harga Kontrak Asli

11. Penyerahan I/PHO

12. Jangka Waktu Pemeliharaan Asli

13. Penyerahan II/FHO

14. Kontraktor

1 5. Konsultan

16. Rencana Kemajuan Pekerjaan
s/d Tanggal 10 Oktober 1994

17. Realisasi Kemajuan Pekerjaan
s/d Tanggal 10 Oktober 1994

15. Deviasi

KU.01.03.04 BM-W12/177

Tanggal 28 Juni 1994

KU.01.03.04 BM-W12/181

Tanggal 30 Juni 1994

120 (seratus dua puluh)
hari kalender

100 ( seratus ) hari
kalender

Rp. 84.195.978,33

23 Oktober 1994

90 (sembilan puluh) hari
kalender

20 Januari 1995

CV. K U M A L A

PT. DUA INTAK BERSATU

9 6,44 X

91,44 %

- 0 5, 0 0 "A
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Data Proyek

(i)

(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)

Nama Proyek

Nama Bagian Proyek

P a k e t

Lokasi Proyek

Penanganan

Sumber Dana

Nomor Kontrak/ Tanggal

Nomor SPMK/ Tanggal

Surat Penyerahan Lapangan

(10) Harga Kontrak Ash

(11) Jangka Waktu Pelaksanaan

(12) Jangka Waktu Pemeliharaan

(13) Tanggal Penyerahan I (PHO)

(14) Tanggal Penyerahan Akhir (FHO)

(15) Kontraktor

(16) Konsultan

'if-
•'tf<*5:uMS!/7';r::|v.'
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: Proyek Rehabilitasi / Pemeliharaan Jalan dan
Jembatan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

: Bagian Proyek Rehabilitasi / Pemeliharaan Jalan
Nasional Seksi Kodya - Yogyakarta.

: Rehabilitasi dan Pemeliliaraan Jalan Gedong
Kuning-Janli Cs.

: 1. Jalan KG. Martadinata ;
2. Jalan Gedong Kuning - Janti.

: 1. Jalan RE. Martadinata :

Pemeliliaraan : 1.000 m (Km.0+990 - Km.1+990).
Re - overlay : 450 m (Km.0+990 - Km.1+440).

2. Jalan Gedong Kuning - Janti:
Re-overlay : 1.200 m (Km.4+200 - Km.5+400 ).

APBN Murni - Tahun Anggaran 1997/1998

07/PKK/Bm-W12.RP/1997.
Tanggal 07 Agustus 1997.

KU.08.09 - Bm.W12.RP4/065.
Tanggal 11 Agustus 1997.

KU.08.09 - Bin.W12.RP4/066.
Tanggal 11 Agustus 1997.

Rp. 199.866.500,00 (termasuk PPN).

150 Hari Kalender

60 Hari Kalender

07 Januari 1998.

09 Maret 1998.

PT. Yogya Dewandaru
Jl. Namburan Kidul No.67 - Yogyakarta.

CV. DZ. Engineering Consultant
Jl. Godean Km.5 -• Demak Ijo - Yogyakarta.

;d^---..f*kj$c ^^ /Wnel Jitao ^njemWrtan P>Y
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DATA UMUM PROYEK
Reliabililasi / Pemeliliaraan Berkala Jalan Magelang

1 Nama Proyek Fisil

2 Banian Prove!;

3 PaUct

4 Lukasi

5 Peiulanaan

a. Sumber Dana

6 Data Proyek

a. Panjang Jalan Efektif
b. Lebar badan Jalan

c. Penanganan Utama

7 Kontraktor Pelaksana

S Kontrak Anal

a. Nomor Kontrak

b. Tanggal Kontrak
c. Nilai Kontrak

d. Masa Pelaksanaan

c. Masa Pemeliharaan

9 SPMK

a. Nomor

b. Tanggal

10 Pcrubahan Kontrak

- CCO No. 1

a. Nomor

b. Tanggal

c. Nilai Kontrak

d. Masa Pelaksanaan

e. Masa Pemeliharaan

- Addendum 02

a. Nomor

b. Tanggal
c. Nilai Kontrak

11 Penyerahan provek

a. Penyerahan Pertama ( PHO )
b. Penyerahan Akhir ( FHO )

: Proyek Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan dan Jembatan Prop. DIY
: Proyek Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan Nasional Seksi Kodya

Yogyakarta
: Rehabilitasi/Pemeliharaan Berkala Jalan Magelang
: Daerah Istimewa Yogyakarta

: APBN Murni

1.50 Km

15.5 in

- Pengupasan Perkerasan Aspal
- Pekerjaan ACL
- Kerb K3 untuk Trotoar

CV. W1DYA PUTRA

04/Pkk-Bm.W12.Rp/ 1998

29 Juli 1998

Rp. 178.607.000

140 HK

60 HK

KU.08.09 -Bm.W12.Rp4/99

30 Juli 1998

26 Agustus 1998
Rp. 178.607.000
140 HK

60 HK

09 Nopcmbcr 1998
Rp. 196.452.036.00

22 Desembcr 1998

20 Febniari 1999

PROYEK

r« |R[!!AsnirAE,vr£j:!i:i;.\j.'.A;))'
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- Pekerjaan Ubin pada Trotoar
- Marka Jalan
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5-2.2,

Garnbaran proyek :

Proyek ini pada ruas jalan Yogyakarta - Nanggulan km
18+720 di Kabupaten Sleman. Pekerjaan utama yang dilaksa-
nakan adalah pembuatan bendung penahan sedirr.en dari pasan-
gan batu kali dengan selimut beton.

Pekerjaan ini untuk inelindungi poor jembatan agar erosi
yang terjadi bisa terlindungi.

Oisamping itu ada juga pekerjaan pasangan batu untuk sayap
dan talud, keranjang bronjong, urugan tanah dll.

REHABILITASI/PEMELIHARAAN JEMBATAN GANDEKAN Cs
1.

2.

3.

Sumber dana

Tahun Anggaran
Target (Meter)

A. DIP (Rp)
5. Kontrak (Rp)
6. No. Kontrak

Tgl. Kontrak

7. SPMK tanggal
8. Waktu pelaksanaan
9. Waktu pemeliharaan
10 Rencana PHO tgl
11 Rencana FHO tgl
13 Kontraktor

14 Konsultan

: APBN Murni

: 1995/1996
: 473,10

: 732.500.000,00
: 610.080.685,27

: 02-26/RHB/B/APBN/1995
: 29 Juni 1995

: 30 Juni 1995

: 180 hari kalender

: 60 hari kalender

: 27 Desember 1995

: 25 Februari 1995

: PT KARSIND0 ESTATAMA

: PT PUSER BUMI

Sambaran P.rpyek :
Paket pekerjaan ini meliputi

Jembatan

joint,

tahan, pemeliharaan rutin.

GANDEKAN yang dikerjakan : perbaikan expantion
joint, pasangan batu kali untuk talud, bronjong, urugan

Jembatan TAMBAKBAYAN yang dikerjakan : perbaikan expantion
joint, pasangan batu kali untuk talud, urugan tanah,
pemeliharaan rutin.

Jembatan B0GEM yang dikerjakan : perbaikan expantion
joint, pengaspalan jembatan jalur lambat dengan AC, peme
liharaan rutin.

y/}t/hiQ0"^2/J



Jembatan LEMPUYANGAN yang dikerjakan adalah : perbaikan
expantion joint, pemasangan devider, rambu lalu lintas,
pemeliharaan rutin.

Jembatan BUNDER yang dikerjakan rneliputi
expantion joint, grouting, steel bounding,
rutin.

: pe rbai kan

pemeliharaan

Jembatan WINONGO yang dikerjakan rneliputi : perbaikan
expantion joint, grouting, steel bounding, pemeliharaan
rutin, pasangan batu untuk talud dan mercu pada lantai
dibawah jembatan.

Jembatan GAMPING yang dikerjakan rneliputi : pasangan
batu untuk talud, pemasangan devider, pemeliharaan rutin.

5.3 BAGIAN PROYEK REHABILITASI/PEMELIHARAAN JALAN NASIONAL SEKSI
SLEMAN

r,„3.1 Data proyek ARTERI UTARA

1. Pemimpin
2. Bendahara

3. Alamat

4. Sumber dana

Target
5. Tahun Anggaran
6. Kontrak (Rp)
7. No. Kontrak

8 Tgl. Kontrak

9. SPMK tanggal
10 Waktu pelaksanaan

11 Waktu pemeliharaan
12 Rencana PH0 tgl

13 Rencana FH0 tgl
14 Kontraktor

15 Konsultan

Garnbaran proyek :

BAGIAN TIMUR

Soedarsono

Muryadi

Jl Bumijo No 5 Yogyakarta
APBN Murni

10.270 m

1995/1996
1.405.385.850,25

05-26/RHB/B/APBN/1995
20 Juli 1995

25 Juli 1995

184 hari kalender

59 hari kalender

25 Januari 1996

25 Maret 1996

PT DELTA MARTGA ADYATAMA

PT RETRACINDO

Pekerjaan yang dilaksanakan antara lain pengaspalan pada
jalur cepat sepanjang 10.270 m. Disamping itu juga dilak
sanakan pengasapalan pada jalur lambat, tapi belum kese-
luruhan karena dana yang belum mencukupi dan masih ada
lahan belum bisa dibebaskan.



5. Tahun Anggaran

6. Kontrak (Rp)
7. No. Kontrak

8. Tgl. Kontrak
9. SPMK Tanggal
10 Waktu pelaksanaan
11 Waktu pemeliharaan

12 PHO tanggal
13 FHO tanggal
14 Kontraktor

15 Konsultan

: 1995/1996
: 1.249.581.511,00

: 06-26/RHB/A/APBN/1995
: 05 September 1995
: 06 September 1995
: 180 hari kalender

: 60 hari kalender

: 3 Maret 1996

: 3 Mei 1996

: PT MARGAMITRA ERABINA

: PT DUA INTAN BERSATU

Garnbaran proyek :
Proyek ini memelihara dan merehabi1itasi Jalan Nasional
agar dapat memberikan pelayanan kepada pemakai jalan pa da
ruas jalan Cokroaminoto, RE Martadinata, Kapten Tendean,
Bugisan, MT Haryono, Mayjen Sutoyo, Mayjen Sugiyono, M
Supeno, Perintis Kemerdekaan dan Jl Gedong Kuning dengan
pengaspalan cara daur ulang (recycling).

3.5.2 Data proyek Swakelola (UPR)

: Sukismanto ST

: Sabarbudi Zendrato

: Jl Bumijo No 5 Yogyakarta

: APBN Murni

: 1995/1996
: 71.814.000,00

1. Pemimpin

2. Bendahara

3. Alamat

4. Sumber dana

5. Tahun Anggaran

6. DIP (Rp)

Gambaran proyek :
Penanganan dengan swakelola pada :
Jl Magelang, P Diponegoro, Jend Sudirman, Urip Sumoharjo,
Kyai Mojo, Jl Bantul, Pramuka dan Jalan Imogiri.

Pekerjaan ini rneliputi :
Pembersihan damija, pembuatan trotoir, perbaikan lap pon
atas, perbaikan lap permukaan atas, beton bertulang,
perawatan saluran, pembuatan marka jalan, perawatan
bangunan pelengkap perawatan bangunan atas jembatan.

7
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•5.6 BAGIAN PROYEK REHABILITASI/PEMELIHARAAN JALAN NASIONAL
SEKSI BANTUL dan GUNUNG KIDUL

3.6.1 Data proyek PIYUNGAN-GADING_GADING-GLEDAG_GLEDAG-WONOSARI

1. Pemimpin

2. Bendahara

3. Alamat

4. Sumber dana

Target

5. Tahun Anggaran
6. Kontrak (Rp)
7. No. Kontrak

8 Tanggal kontrak
9. SPMK tanggal

10 Waktu pelaksanaan

11 Waktu pemeliharaan
12 Rencana PHO tgl
13 Rencana FHO tgl
14 Kontraktor

15 Konsultan

K u s n i BE

Anton Suharto

Jl Bumijo No 5 Yogyakarta
APBN Murni

10.050 m

1995/1996
663.324.621,49

03-26/RHB/B/APBN/1994
30 Juni 1995

07 Juli 1995

180 hari kalender

60 hari kalender

2 Januari 1996

2 Maret 1996

PB KURNIA JAYA

CV MULTY VISI KARYA

Garnbaran proyek :

Proyek ini memelihara dan merehabilitasi Jalan Propinsi
agar dapat memberikan pelayanan kepada pemakai jalan pada
ruas ini.

Yang dilaksanakan rneliputi : Drainase, Pasangan batu
dengan mortar, Galian tanah, Urugan, Penyiapan badan
jalan, Bahu jalan, Lapis resap pengikat, Lapis perekat,
ATBL/ATB, AC, Beton, Pasangan batu putih, Marka jalan
serta Pemeliharaan rutin.

3.6.2 Data proyek Swakelola (UPR)

1. Pemimpin
2. Bendahara

3. Alamat

4. Sumber dana

5. Tahun Anggaran
6. DIP (Rp)

8

K u s n i BE

Anton Suharto

Jl Bumijo No 5 Yogyakarta
APBN Murni

1995/1996
53.000.000,00



Wilayah proyek.

Untuk membatasi kewenangan penanganan kegiatan di lapangan
dibagi atas bagian proyek :

1. Bagpro Rehab/Pemel Jalan Nasional Seksi Sleman
2. Bagpro Rehab/Pemel Jalan Nasional Seksi Kulon Progo
3. Bagpro Rehab/Pemel Jalan Nasional Seksi Kotamadya
4. Bagpro Rehab/Pemel Jalan Nasional Seksi Bantul dan

Gunung kidul.

3.2 DATA PROYEK

- Namaproyek: Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan & Jembatan DIY
Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta

- Pemimpin : Ir Haruno Suryokumoro
- Bendahara : Reni Handayani SE
- Alamat ; Jl Bumijo No 5 Yogyakarta
~ Kode : 06.1-01,477487.21.04.004
- Anggaran : 1995/1996
- Nomor DIP : 187/XXI/3/---/1995
- DIP (Rp) ; 6.131.261.000,- (rupiah murni)
- KPKN : 030

Disarming mengkoordinasi bagian proyek, secara operasional
Proyek Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan dan Jembatan DIY melak
sanakan rehabilitasi/pemeliharaan jembatan :

;.2.1. REHABILITASI/PEMELIHARAAN JEMBATAN KEB0N AGUNG I

1. Sumber dana

2. Tahun Anggaran
3. Target (Meter)
4. DIP (Rp)

Kontrak (Rp)
No. Kontrak

Tgl. Kontrak

SPMK tanggal

Waktu pelaksanaan
Waktu pemeliharaan

10 Rencana PHO tgl
11 Rencana FHO tgl
12 Kontraktor

13 Konsultan

o.

6.

7.

8.

9.

: APBN Murni

: 1995/1996
: 20,70 m

: 92.000.000,00
: 91.286.120.50

: 01-26/RHB/B/APBN/199;
: 2 Juni 1995

: 2 Juni 1995

: 75 hari kalender

: 60 hari kalender

: 16 Agustus 1995

: 15 Oktober 1995

: PT PERWITA KARYA

: PT PUSER BUMI

! ' RElMilHACi'Tf;.;::l!;:.\;:,v

O"

JAUNKi!,: -'"-••S'lfX 11001,232.4"

^ 01
rm



T"\ A "f"' ,'s T>T'< /""WM'-'V/

Nama Proyek Fisik

Bagian Proyek

Pakct

Lokasi

Panjang Jalan

Kontraktor

Tanggal Pemasukan Penavv'aiYin

Tanggal Berita Acara Nej^iad~"

TanggalPenunjukan Pemenang"
Nomor Kontrak

>,!-Tanggal Kontra
- Tanggal Surat Perintaii Mulai Kerja
Nilai KontrakAsli

Tanggal Addendum

Nilai Addendum

Nomor/Tanggal DIP"

dumber Dana

Waktu Pelaksanaan Kontrak Asli

Waktu Pelaksanaan AddanduniT

Jangka Waktu Pemeliharaan

Rencana Penyerahan Perlaina (PHO)

Rencana Pexiyeralianl^e7liaa7lTIO")
Konsultan

Nomor Kontrak

Tanggal Kontrak

| Prcy-V R<:k bjp'i.d / Pemeliharaan'Jalan dan
; j;::uAbai.a.iL OiY.

! .'.••'.»uaDjii.it'-i / Pt.ii:eHh,^radi\JalanTsiu;;.Lcaiar&i"ksi

! .''x.'i.LurcL'ifisJ. / r :^TUi!.iharaa.n Jalan

| xarurini.on.gko.

j :•• C). KuiouProgo (Toyaa - Karangnongl

•CV. SARI Wi^Kl AC^JNG

- 02 Mel .1996

1 7 "i 9 96

| 0-1 -26/KHE/B/ APBN/199 6"
j I'i Jum 1996

19 jxrni 1996

Rp. 560,024.348,72

0SOki.-o'ber"19%"

Rp. 699.000.000,05"

| 195;" -yi/-Ji'Xrif 30 Maret 1996"
T/^Pl^Ilai^i"

210 had kalender

' 210 hari kalender

/ 0 haxi kalender

8

:oyan

.c).

13janua.:11997

26Mlre[T997~""

—

Bice Int. Inc. Jo. PT. PIcrda Carter Ind

Ru:oi::::p3tT7'"!9

i 1?juiu 1996

^l«HUr^kU\«hlU;liH.;

4Gu£ fPH^KTt>





01

02.

_032_
04.

05.

06.

07.

08.

09.

10.

11

12.

13.

15.

16.

18.

19.

Nama Proyek

Nama Bagian Proyek

Paket

Lokasi

Panjang Jalan
Kontraktor

No. Kontrak

Sumber dana

Nomor DiP

Nilai Kontrak, sl

Revisi Harga Kontrak
. TandaTangan_Koritrak
J^n3cjal_SPMK
Masa Konstruksi

Masa Pemeliharaan

J^pjij]jamc|ajjjA'a kiu
Profesional Hand OverJPHO}_JIFctesomteMSD'F
j2t29:!iJiE!l2^^ ! 70PeT iTi9&9~~"
Konsultan Penpav/as

' lr'

\0 il

p i. < t )
! U(

Proyek RohabiLbGi/Pemoliharaan Jalan dan
Jembatan D.I.Yooyakada
!Av!abli2aR/Per;;A;!;araari ja|an Nasional

222A:^ '':'--'2! l'9_:-;2?
-•'' 29 :"t29;j; 92> 2:223:9l'j .:,g.[jjfl0 Jalan Sentojo-Willi7
7:2-2l2i2:29L2i2?2.23i^

AAM:2; "''.300 62240 Kn>7V
92 %:

"'""r:.-!r'W'/'.'VP'KK'''Rv1-VV'l /.RP,' 1998"

Ililil22ii'X'iill-L-..-5IISQa; 1998/1999

'ij.9/9/3^'12 •me;;;a! 31 Maret 1993
'21

71 Juli 1998

! -i 10Ha9Kalonder

KrJofKl-r

_.11:l:.ll9.^il9ij.i^22rl22i'^DANA

•R>^-; 2-.\

i *"•••>*, ^foi'33

':•;.. -V*'c uTp. 490027420 -



01.

"02!

03.

04_
"05.
06.

_08.
j09T
10.

11 ~
12.

13.

15.

16.

Nama Proyek

Nama Bagian Proyek

Paket

Ljakasi
Panjang Jalan
Kontraktor

No. Kontrak

Sumbor dan

Nomor DIP

Nilai Kontrak Asli

Revisi Haraa Kontrak

TandaTancja n_Kont, ak

Masa Konstruksi

Masa Pemelihara;-an

F^erpanjaQgjs_i_^._a ktu

BAB i!

n,2T/\ 09AY/T -'

Proyek R habiRasi/Pemeliharaan Jalan d...n
.'e.rnbaian D.i.Yco, Jakarta
Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan Nasional
beksi Kulon Rroao

Kchabil/.asi/Pejviaiiiiaruan Jalan Sentolo-Milir
PJKR399..R^

.'7lP9[^2c'1J;:M-9i2'"l090. Pi'opins[DIY
Km. 22.290 -Km. ^GO^OSl^i'J^TTII
PR. SUNAR AG UNO "
10/P;v.K/DM-VVr:> RP/1998

J:'!if2l.M:12i^JQ}22:J2:22999ara'"' 1998/1999
97XX72/3/---/i998i iar.c?gal_31 Maret 1093
Rp. 104.505.989.00

13 Okl.oborJ998
1 \ Oktober 1998

i 100 Mari Kalender
' " 30Tr::R<a2^ckV

17. Profesional Hand Over ,'PI-IG)L i! 1998

18. Pinal Hand Over (FHO
19. Konsultan Penc^.vas

op o.:•Pj^anjS98 _
•- !2 "ANLIcTraH KRIDTpRADANA"

25/oi"^



01.

02.

"oX

04.

"05"7
06.

07.

0_87
"097

Nama Proyek

Nama Bagian Proyek

Paket

Lokasi

Fj^rijarig Jalan
Kontraktor

No. Kontrak

Sumber dana

Nomor DIP

10.J Nilai Kontrak Asli

12.

13.

j\A.
\£
16."

Revi^[JHharga Kontrak
TlEQdjtJjingan Kontrak
Tanggal SPMK
Masa Konstruko

Masa Pemeliharaan

I ! A O .' I

DAT
, |.-^ r ., ...

Proy-jk RoR.hilitasi/Rernoliharaan Jalan dan
A-;2222299F1 OkkYociysKarta
RahabiIii.as ;/F erno!:!• •araan" JalanTJasiona!
8eksi Kulon Pro. ?o

Rdmbililasi/Pomelibaraan Jalan Sentolo-ivV9r

X-2229r292X29:9X2ll^ DIY
'9a. 29.92

29RKK/09PW 12.RP/1998

-22A32lJ99t9Ri9,;2in ^9.2 9'aran 199n.'1999
J-i:.2J/**'9^2^

:'. 13'9222.743

13 Oktober !993

i'\Ux-:OiAic 1998

•3:92.931,': Raiefid:;!'

17.

"18.

Perpanjang_an waktu
ProfesionalHand Over {PiA^
Final Hand OverJF! 10)

23 Janu- .J-:j j

19. Konsultan Penaav/;
93_PoRn,i;ii998

29/9X*]

Mp. ^jooi94Za



01. | >9mia Provek

0.2 I \2iina Payian Proyek

03. : Pakel

0-k jFokasi """" "
UN ' 19i!)j:iii;.!, Jalan

(iO, | konlrakka
07. . No. Kontrak

OK. • Suiiiber dana

OR Nomor R!!' SI 99 2,\ Ik N

I 0. : -\iiai Konlrak 3.sli

! I. I RcvFi 1i.i!"!>a Komiak

1.0 : i anda 9 aii!.>an konlrak

i 13. i Rui!';.';',! SP.YiK.

i -I. I Masa k on.-aruksi

13. ! 2lasa Pemeliliaraan

10. i Pel-pan jan:>an waklu
17. ! ProleMona! Rand Over (P! lO)
I 9 I Final i kind Over (19 k ))

1A ;' Konsulia!) Feiraawa.1-:

3AR II

1 ^ A TA PROVhK

1 I'oyek keliabiliki.srPeniRXaraan Jaiaii dan
JemRilan R.I. Yoi'vakarln

PeiiahiliiasrPemeiXaiaan Jalan NasRnai
Seksi Kuloi: Proeo

!d.-liatnjil;isi Pemdikaraan jaian .'-ioni.>]<»-j\ Jiiij-
PRPSd'R 9

kaPnpaien hukm 1ip:'.-.. Pii;|>insi I)1V
km. .923:9; - Rm. 3-1.-9/0 (.AR Km.;.
I J... .• V 1 J-.A i

! l.d-KP.'MM-W

O.PI >f\ ;\ ini'ii! iaiuiM R;i;'!'ar,ii; i OOK. 1'•)')')

Oyl XX! •;•; •\':-;| |<>m-; ;;:;meai 0^ .XmisIii'-; !"ny
P.p. k7.(.1)7.-! 33.00

i 3 i .'klRicr 1 092

pi ( )[.;io9er I00K

i O'O I 2a i I-.ak-nder

30 ijari kalender

") .pniuan PAR:

;K Penniai; i 9'X

/:•

• • .,,.,<.•-<, "i 2Sf0i $

t°ip •4Iooz^|2o



1.1. rx*„a Umum Proyek

(J) Kama Proyek

(2) Nama bagian Proyek

(3) P a k e t

(4) kokasi Proyek

(X) IVii.iiD'.aiwn

| (<>) Sumber Dana

I (7) Nomor Kontrak/ Taneeal

1 (S) Nomor 9PiYlK/lamma!
I

s (9) Surat Penyerahan k.apaueao

(10) Ikirga Konlrak Asli

(11) jangka Waktu Pelaksanaan

(12) Jangka Waktu Pemeliharaan

(13) Tanggal Penyerahan [ (pj-IO)

(1-1) Tanggal Penyerahan Akhir (12 1(2)
(15) Kontraktor

I (16) Konsultan

\bank(laia\lapoi-an\wa'ies.cioc

: Proyek U •baNHlasi/ Pemeliharaan plan Am
Jembatan Propinsi Daerah Khm.'vva
Yogyayakar'a.

: Ikigian Proya-k Keiu.bililas. / PrmRi Ai .-aan
Jalan Nasiemai SA„:,i Kulon Progo.

: PaAealiUisi dan Pemeliharaan jakjalan

inYogyakaila ( Banlar ) - Seulolo dan Jak
Wales -Toyan.

: Kabupaten. Kulon Progo.

: kola! : 3.81b m (Km.l'ri (An •• km. Id 003
Jan Km.3(9-000 - Ke.i..3Ti 700,.

Plaklii : 3.219 m ( Km. IRi-OnO - Kin.lfA 070
Km.:U)i BOO - K9o.2M •: -iOO

Km.33-i-200 - Km.3-i •70-1).

Pelebaran, Overlay ATP!., ATP dan A'. \

: APPN Murn.i - 'I abun 7\nggn<au PA.)"'' P'AS

: 06/PKK/!AvAA12.PI7 1997.
Tanggal 00 Agustus pyiy

: KU.0B.09/lPd-\Y123RR/J3(-,
Tanggal 07 kvgustus J907.

: RU.08.09/!3M-\V12.PP2/137.
Tanggal 07 Agustus 1997.

: Pp. -PA.063.383.A>

: 150 Pari Kaiender

: 69 Rari KaKruRr

: 09 januar' 1938.

: 10 Aaret '199S.

92 kesmonou'aii

Jl. Diponegoro No.21, Wales

: CV. RZ. Pngmeedng Co;isuUanl
}i. ^o,.ea,i ran.,, - Demak !jo - Yogyakarla.

/.;•-•

i ogvakai-.a.

257oi 93
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C&tifcari kt~ ! / !

5.FA.

Prom-as. : AKAUSIS KESAMHAH SliTIR

fci>isi : 3Ut.ri£ir)0 Kadi {Jan sCiso Pasardiyirito
"•juverntas. Gidjih fisrfi, Yogyakarta, Indcr^ia
Versi Juri/llj, Hak Cif.ta <cj 1992, Dilindttr.Gi (Ml

i«ii Ptfeshk : YDS. "OH. B. tfliSiA, SE.
!iasa Le*fcaga ; SAISA SAGITA CQMPtiTER
•' » a 8 s t : JIh. fiRICAii 29 C, Vogyak&rts

Siaaa Penc-'liti : TUTUT HAH&AYAHI 5> EVI YilDA MIK56AR
ilasa LeaJjags ; TEEKIK SIPIL &PEREKCAHftAH UHIVEftSITAS iSLAH iHDQBESIft
ig'i. A*-sa"iJE-iE. : ii iiOPEI'.BEP, 1793
liaaa BerAs ; TlSTi

2AKAA!! F'£!1BAMSU!«'AK PROVE*;

b'titir ! - Rtf.asdri i-Sc-tsor : i

initir i = fteKaftan iiGsor ; 2

Butir 3 = Ret.ass.'! tenor ; 3
Sutir 4 = iMa*ari Hoasr ; 4

Dutsr 5 = nekasan lloior : 5

riiKir u - Rehafiidii feaoc : i

Butir 7 = Rfckasasi ijostir : 7
Sutir '3 = Rtka&sn Nasar : 3
Butir 9 - Rekaaan Mouor : 9
Butir 10 = fietaaaii Ho*or : i'J

iitfiir ii = RetiaciB t<caor : ii
Sutir 12 - fiehofian «oaar : 12
cutir 13 - fiekaeaii fle»or : 13
Butir 14 = fiekaaari Ko*ar : 14

Butir 15 - fttsaiiars itoisor : 15

Sutir ii = Rfdasafi N&ior j 16
Butir 17 = Rekasari Kosor : 17
Sutir 13 = ftefcaaafi Nestor : 13
Butir 19 = Rtlaidii !Io»&r : 19
Butir i'J - RfcKajiSii fcatsr : 20

Butir 21 - Rekasari fteaur i 21
Butir 22 = Reksaar, Honor : 22
Butir 23 = Rekaiar. iAi.or : 23
Butir 24 - SEfcasaf. iiu»wir : 24
Butir 25 = Rtkaaan 'ittitr : 25

tacdft kasus, bEfiuIa ? 20

E'dcah Data fiGsong ; 0
lacsh '.asiii uuiari : 20
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Ceiukar. ke- 1 / I

S.P.3. : Sen Pr^ra^ Statistik
Prorjras : UJI-IIAfiCALAli TEkKik Senap-SaEal
EdiA : Sutritiia Hadi dar. Seno Pasardiyardo
tlrirversitat Gadiah Haria, Yogyakarta, Indortetia
Versi IBH/IS; «at. Apia' Rj" 1992, Bilir.duiigi lit!

liana Peailik : Y'OS. Yin. B. HUKA. SE.
t.'a/sa kDt;baga : 8A.1A Si.GITA CtfilPUTER
A 1 a -s a t : All. MR]CAN 29 C, Ycgyakarta

iiasa PtnAiti «. TtnUT KAIiCAYAHl I- EVI VUDA NINGGAR
Naaa Lfr^baua : VEkiiik SIPIL i PERENCANAAN Utii VERS'HAS ISLAH IHUGHESiA
TsA Afia'usiE : 14 SI'l-PEMBER 1998

Nasa B&rkdb : Uill

tiassa kt-rtftrak : PEi.AkS.-.flAAii FEilBANGUKAK PROYEk

Butir 1 = Rtka&ar, (fc«or : 1

Butir 2 -• R&kafcar, Hoiior : 2

butir j - Rakaaafi teso;- ; 3

Butir 4 = REkasan .foaor : 4

Butir 5 = Rekasafi i&sor ; 5

"Ulli v - fle&tlMiilf NUJtOr

Butir 7 = fiekatar.- fcaor ; 7

Butir c - Rt-katiari teis&r : 3

Butir '? = fieka*aii kioior ; 9

Butir 10 - ReksRgfi i-lcacr : 10

Butir 11 = Rekaaari Ifcaor : 11

o

Butir 12 = .-.eka&ari flGi»cr j 12

Sutir 17
= wUiGr : 13

Sutir
1 n

it = Rekd*ari McKor : 14

Butir - Hekasofi fioMor : 15

Butir ( 1
= Rfkaiait Htftor : ii

Butir 17 - Rska&ar. •vG&fjr ; 17

Butir 13 : RE-kas^ar. Nctfor » r,

10

Butir 19 - Rekaikari fiuAD.' ; VI

Butir ••.ft
1 V = Rtka&ajp «c»or 20

Butir 21 = fiekasau * 9*

Butir = Rfkauari i<GiiiC<r '
09
LA.

Sutir 23 = fiakasdi'i f.'ci,i.ur J1'

Butir 24 = Rekasaii «&6Br :
*> *

Butir = Rekaaan f.G^ftr , 25



tt TABEL RANSKUKfiH WiALISIE

Cacah Butir Sahih H .5

Cacali i'asus Seaula : !i = 20

lacah Bata Kcsong «6 = 0

uaca.t »,1<£U5 udidfl r 20

Sigaa i iGenapl rx - 739

Sig»a it kuadrat ?¥*
= 31475

3lQBd 'l (Ga5ai) l-V - 335

ijiijwa Y kuadrat *? V v
J- I * = 35363

Ji(l»fd iaf.ykar Vi : AY = 33319

Kce». kfaftdalafi rtt ji 0.904

Speari an Brown : rt<b = 0.950

Pelua; § Raiat &
r - 0.000
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Cetakan ke - 1 / t

Paket .- SPS (Sen Prou/aa Statibtik!
ktodul : liii fisimsi

Prooras : liii Moraslitas Sebaraf.

Edisi : Sutrisno Kadi dan Seno Pasardiyanto
Universitas Sadjah Hada. Yuayakarta, Indonesia
Versi I6H/IH; Hak Cipta U'i 1993, Hilindunqi

tiana Peailik ; YGS. (OH, B, MJKA, SE.
Nass le*taqa ; GAf.A SAGITA COMPUTER
A i a t JLH. ilRICAII 29,'C, YfJSYAKARTA

tiaaa Peneiiti : TUTliT HAfiOAYANI i £VI YUBA NINGGAR
llaaa Lesbaga : TEk'lilk S5PIL S PEP.ENCANAA.i UNIVERSITAS ISLAtt IKfiONESIA
Tai. Analisis j 14 MQPEHDER 1993

Nana Btrkas : TUT2

«a*a litiahan I 1

tlasa tthahan I 2
M. „,. . J J L . v . "... 7
rifliflrf tittdfidft /. j

*J- _ . 1 Ii. - l_ _ ,. V 5
fidftri Utfrtffdft ?, *i

*i - „ - 111. . J V C
iiuiiia uiidiidfi A vi

i^tiiXd IR-iulidii A /

polaKEPE«IHPINA«

FE«SAHBILfi» KEPUTUSAH

PEhEJiLAhAAN

MAT 1VITAS

J.Gi-iliNIk'ASI

ATRArtflLAH BERDISKUSI

PEIMSANAAH FEffiARGliittii

likahari V

I: i - rlskasari ikiiiur : 1

Ufeahan )
- Rt'kasafi t'iOmGi' i .1

Uhahar; V ^t
- Reka»a« ritihiOr 7

xJUdudH x
- Reka/t.an ifctiOr . 1

kifcahar. /l
c
j.

- Rekanan "oscr c.

!jl..f.. V
i> - Mar.an rtuflor i

V 7
- Rekasan fitfior c*

i..'awaii kasus btaula

i'airah I^ata Hilsnq
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11 !AB£L SAMGkiifiAli - REKANAH : 3

klas to

Total

DB D-s/n

0.46 {'. * f
0.21 0.46

2 7'1 9 90
A- * i.U 5.21 1.92

6.33 -2.83 7.9'Y 1.17

6.33 v.gj 0.63 0,10
•~: -jn

2.23 5.21 1.92

0.44 -0.46 0.21 0.4b

MM 0.00

dt< = 5 p - 0.305
Sebarannya : ncrasl.

6.01

Si kECGCDkAH k'ljRVE REk.AKAil i 3

klas io

0.46

GOUtGQ

OOufl t

GGGGGfj J

GOviiuQ

fctr. ta
,

12 350 J
r. 1 735

kai kuad.-at
- 6 014 P = 0 305



It TABEL RANGKii.lAH - RtkAHAN : 4

kias fo

i Gt o t

1'h

< i.c

4.70

6.66

4.70

1.65

ft 32

20.00

-0 .32

-0 -a j

~f
"1

t
~1 uii

~\ 30

-o 65

-0. 71

0.00

dt< =6 p = 0.171

It (KOCOkASi ktlRVE REkAKA

!'. las 10

1.65

4.71 GuGGStGOG

UOGGutoGG

("(.33

kai kuadrat - 9,038
1.701

0.171

0.10

0.42
t ,', r.r,
HI. 00

21.63

10.83

0,42

0.10

Dli/if,

0.25

o 7)

0.25

0.32

9.04
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it TABEL RAlIGklSSIAJi i*m • u

klas io SS BD/th

1 0.46 0.54 0.30 0.65

4 •1 ?T 1.23 1.64 0.60

1 -5,33 .jj.Yi 4.97

12 - 01 5.17 26.77 3.92

2.72 -0.72 0.52 0.19
•">

0.46 -0.46 0.21 0.46

cjM

db = 5

Stharanriva

0.00

p = 0.056
norsal.

10.79

it kECOCOkAii kURVE REkAHAH : 6

0.46

\3i. Ua

12

G t

ogdggggSggggg

GG t

Rer; ta 13 050
r-

B. i 463

kai I'.ua i!rat - iO .794 P -
0 056
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Paket : SPG (Sen Progra* Statistik!
Priigras : Uji Linieritas vs. Polirioaialitas
Edisi : SutrisnG Radi dan Senu Paaardiyanto
itniversitas Sadiah Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi 18H/5H, Kak CAta kf 1993. Diiindunqi

Masia Pesiilik : YOS. YGH. 8. Hlj'tiA, SE.
iiasa Lethaga ; GAilA SAGITA CGKFUTES
A 1 a * a t : JIN. KSiCAN 29,'C, YCGYAkARTA

Iiasa Peneliti : TUT'JT ilAKBAYANI h EVI YGCA liiKSSAR

lia*a Leshaoa : TEkhlk SIPIL 4 PEREiiCAIIAA'i UH1VES31TAS ISLAM IND8HESIA
Tgl. Analisis : 14 IWEHSER 1993
liaaa Berk as : TUT2

iiasa ULahan Bebas K i ; poLAk.EPEKli'.PIKAIi

Iiasa Ghahan Sebas I 2 : PEHGAKSILAN k'EPUTUSAH

liiia Ghahan Bebas I 3 : PERENCAHAAN

Iiasa Ubahan Bebas I 4 ; k.REATIVITAS

Haas lihahar. Betas I 5 : kOHLl«IkASl

Haaa kifcahar. Bebas I 6 : kETRAfiPILAN BERDISKUSI

Sssa Ubahan Taut Y : PElAkSfiiiAAH PEKBARGGIiASS PROVEk

Ghahan Betas X1 - Kekaiau fesor ; 1 pantjkat I
Gbahan Bebas i 2 - Rekasan Koaer : 1 panokat 2
Gbahan Taut V -• Rtkasan tiosor : 7

!Hi>'.i(,£! IWICnf.Ui'.ti.hii

r /i A' 7

•ii 1.000 0.993 0.721

p 0.000 0.000 0.001

V . , 11? 1 , V V V V . ) i I

0.000 0,000 0.001

0.721 0.717 i.000

0.001 0.001 0.000

p- - dua-ekor.
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4.25

4.00

Y, 3.75 _

Pelaks

Pemb.

Proyek
3.50

3.25 _

3.00



tibahan Bebas It 1 = Rekaaan Jiosor ; 2 panukat i
Ubafcan Sebas X2 = Rekaaar. &.*ur : 2 pangkat 2
tibahan Taut Y - Rt-kaaan fiG<,ur : 7

ilATRItS IKTERkORElAS!

«1 1.000 0.999 0.633

p 0,000 0.000 0.001

;2 0.999 1.000 0.687

p 0.000 0.000 0.001

y 0.6S3 0.637 1.000
n 0,001 0,001 0.000

- dua-skor.



TABEL 8AKGMKAM AKAU31S KEGEE31 : I 2 dtnuan

Susber Osraiat

Regresi K'e-i
Ke--2

Residu ke-1

ke-2

Tola

,1k

2.241
-' fit

db

i.dw 17

lABE'L RANGkGilAM AiiAVA PGLItiGrilAL : I 2 den

Suaber Oeraiat

Regresi Kel
fiesidu

Regresi
Beda

Residu

Ke2

ke2-kei

fi*

0.467 1

0.474

0.007 1

0.526 17

KoreTasmya Linier

•L.ill

1.137

0.142

0,147

15.7^3 0.001

7.651 0.005

15.763 0.001

7.651 0.005

0,2i8 0,650



Y,

Pelaks.

Pemb.

Proyek

4.25

4.00

3.75 _

3.50

3.25

3.00 _

X2

Pengambilan Keputusan



llbshan Bebas * i - KeU/san kUWtil

Ubahan Bet i 2 - fieka

Rekaaan Noaartilidbdn IdUt I

KATRIkS ItiTERkORELAS!

xl

si 1.000 0.999 0.598
n 0.000 0,0'iO 0.005

»2 0.999 1.000 0.594
P O.Ou'O 0.000 0,006

y 0.593 0.594 1.000

P 0.005 0.006 0.000

3 pangkat 1
3 pangkat 2
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iibahan Bebas Xi = Rekasan iios.Gr : 5 pansjkat 1
libahan Bebas X2 =Sekasan .'insur : 5 pangkat 2
Iibahan Taut Y •-- Sekaaan Mc-wr : 7

HATRIkS iiiTERkORELASI

xi 1.000 0.999 0.690
p 0.000 0.000 0.001

*2 0.999 1.000 0.693
P 0.000 0,000 0.001

y 0.690 0.693 1.000
P 0.00-1 O.OOi 0,000

p = uiid-ekGr.



TABEL RAIiGkUSAN ANALISIS REGRESI ; X 5 i^s

Suaher Deraiat

Regresi ke-1

ke-2

Residu ke-1

ke-2

Total

U

0 ''SO

2.311

2.518

2.489

db

4.300 19

Rk

1,155

0.140

TABEL RAitGkiiilAN AiiA'ai FGLINGfilAL : X5 dencjati X7

Suabsr Beraiat

Regresi kei

Residu

Regresi ke2
Beda ke2-kei

Residu

0.475
A CM

db

13

0.481 2

0.006 1

0.519 17

kcrelasinya Linier

0.47

C.241

0.006

0.031

16.313 0.001

7.A0 0.004

iO.GlJ <j ,001

7.390 0.004

0.196 0.667
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TABEL RAIiSkiJKAM ANALISIS REGRESI : X6 deusan X

Susber Berajat

Reoresi ke-i

ke-2

Residu k.e-i

ke-2

U db

2.744 1

2.056

2.022

13

17

4.800 19

RK

1.38?

0.1S4

TABEL fifiHGKUKAN AiiAVA FOLINOillAL dengan X

Reoresi

Residu

Cerajat

kei

Regresi k'e2
fieda ke2-kei

Residu

St

0.572

0.423

0.579

0.007

0.421

db

IS

korelasinya Linier

0.572

0.024

0.2B9

0.007

0.025

24.020 0.000

ii.6/6 0.001

24.020 0.006

11.676 0.001

0.23b 0,606
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Cetakan Ke- i / 1

S.P.S. : 3eri Prograa Statistik
Prograe : Korelasi Parsial

Edisi :Sutrisno Kadi dan Seno PaaardiyantG
tiniversitas Gadjah Hada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBS/IN, Rak Cipta (c'f 1992, Diiindungi Lit

Uaaa Peailik :YOS. YOH, 8. MlHfi, SE.
ikaaa Leabaqa ; GAKA SAG1TA COMPUTER

A 2 aa a t : dLK. MRICAH 29,'C, YOGYAKARTA

Haas Peneliti : TliTUT RANCAYANI i EV3 YUBA NINGGAR
Naaa Lesbaga :TEKNIK SIPIL & PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Tgl. Anaii&is : 14 HQPErtBER 1993
Naaa Berkas : TUT2

Saaa Ubahan Bebas X1 : polaepenihpinaN
iiasa (ibahar. Bebas X2 : PENGAHB1LAH KEPUTiiSAN
iiaaa Ubahar, Bebas X 3 : PERENCAHAAfi
iiasa Ubahar. Bebas X 4 ; KREATIVITAS
Hasa libahan Bebas X 5 : KBHUMIKASI
iiasa libahan Bebas X6 : KETRAMPILAN BERDISKUSI
Ns&a Libahan Taut Y : PELAKSANAAN PEHBANGONAH PROYEK

libahan Bebas X1 = Rekaaan H&sor : 1
iihahan Bebas X 2 - Rekasan «Daor : 2
Libahan Behas X 3 - Rekaaan iiosor : 3
libahan Bebas X 4 = Rekaaan Noser : 4
libahan Behas X 5 = fiekasan iioaor .' 5
libahan Bebas X 6 = Rekasaa Hoaor : 6
iihahan Taut Y = Rekaaan N&aor : 7

Cacah Casus Seaula : 20
Cacah Data Kosong : 0
Cacah Kasus dalan : 20



Cetakan Ke- 1 / I

CiATRIKS INTERKORELASI

?A

xi 1.000 0.323 0.917 0.736 0.763 0.S43 0.721

P 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.001

f.2 0.323 1.000 0.753 0.731 0.725 0.740 0.633

p 0.000 0.000 0.000 0.000 0.001 0.000 0.001

>:3 0.917 0.753 1.000 0.317 0.662 0.326 0.593

p 0.000 0.000 0.000 0.000 0.002 0.000 0.005

s4 0.736 0.731 0.317 1.000 0.630 0.716 0.653

p 0.000 0.000 0.000 0.000 0.001 0.001 0.002

j:5 0.763 0.725 0.662 0.630 1.000 0.309 0.690

p 0.000 0.001 0.002 0.001 0.000 0.000 0.001

k6 0.343 0.740 0.326 0.716 0.309 i.'M 0.756

P 0.000 0.000 0.000 0.001 0.000 0,000 0.000

y 0.721 0.633 0.593 0.653 0,690 0.756 1.000
p 0.001 0.001 0.005 0.002 0.001 0.000 0.000

p = dua-eksr.
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i, 1•- i, i .1, J 0.000 1.000

4,y-i,2AA 0,000 1.000

5,y-1,2,3,4 0.000 1.000

= dua-ckof.
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S.P.3. : Seri Proyras Statistic
Progra* : Analisis Regresi Unas
Edisi ; Sutfisno Hadi dan Seno Paiiardiyanto
Universitas Gadjah Hada, Yogyakarta, Indonesia
'Arsi 18K/1K, Ha* Cipta (c) 1992, Oilir.dungi

!3aaa Pesilik : YOS. YOH. 6. HUMfi, SE.

iiajia Leabaga : SAHA SfiSITA COMPUTER
ft 1 a « a t : iUl. HRICAN 29/C, YOGYAKARTA

flaaa Peneliti

tijfia l.ee>ba§a
IqI. Analisas
ii;;*.} Berkas

TUTDT HA«BftV'ft8I i EVI YUBA NIHGGAR

TEKNIK SIPIL I PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAM 1HD0MESJA
14 KOPEKBER 1993

SliT2

tfaaa Libahan Bebas i 1 pOLA KEPEHIHPIHAN

Mjfia libahan Bebas X 2

Aids Ubahan Bebas X 3

f<a*a Ubahan Bebas X 4

iiasa libahan Bebas i \~

Nasa libahan rfebas X 6

;I.,aa Ubahan Taut V

PENGAHBILAH KEPUTUSAN

PFREKCA8AAM

KREATIVITAS

KGHM1KASI

KETRAKPILAH BERDISKUSI

PELAKSANAAN PE8BAKGUHAK PROYEK

libahan Bebas I 1 = Rekasan lio*cr : 1

Ubahan Bebas i 2 = Rekaaan fe«or . 1.

libahan Bebas 7, 3 = Rekasan tlosor . 7
. 0

'iihahsn Bebas i 4 = Rekaaan Noser j 4

libahan Bebas I 5 = Rekaaan NuKQr

libahan Bebas S & = Rekaaan Bonor : 4

'.'bahan Taut V = Rekasan tosof . 7

Latah Kasus Seaula : 20

-..rit.».» jata r.nsona : 0

Cacah Kasus Jalan : 20



H KfiTRIKS INTERKORELASI

X5

A 1.000 0.823 0.957 0.784 0.743 0.343 0.721

p 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.001

,2 0.323 1.000 0.753 0.731 0,725 0.740 0A33

p 0.000 0,000 0.000 0.000 0.001 0.000 0A01

A 0.91? 0.753 1.000 0.317 0.442 0.826 0.593

p 0.000 0.000 0.000 0.000 0.002 0.000 0.005

••.4 0.784 0.731 0.817 1.000 0.480 0.714 0.453

p 0,000 0,000 0.000 0.000 0.001 0,001 0.002

A OA43 0.725 0.462 0.480 1.000 0.809 0.490

p 0.000 0.001 0.002 0.001 0.000 0.000 0,001

•;4 0.848 0.740 0.824 0.714 0.309 1.000 0.754

f 0.000 0,000 0.000 0.001 0.000 0.000 0.000

0.721 0.483 0.593 0.453 0.490 0.754 1.000

0,001 0.001 0.005 0.002 0.001 0.000 0.000

p = daa-ekcr.

U KOEFISIEN GARIS REGRESI

I Beta SBb

y -0.333

J 0.130 0.141 1.275 0.221
•9 0.043 0.107 0.444 0.64?

.9 -0.223 0.131 1.733 0.102

4 0.100 0.084 1.142 0.244

5 -0.022 0.087 0.247 0.804

4 0.212 0.121 1.749 0.099

fialat Baku Est. = 0.333

Korelasi R = 0.831

Knef. Bet. {R*) = 0.490



c
»
-

-
o

o

C
O

C
O

C
A

-
J
P
C
O

P
-
-

J
p

o
~

-
J
P
C
O

C
-A

O
-

-
.
O

c
r
-

-
*
r
u
i

c
r
-
y
i

C
M

C
O

i
p
-
u
i

C
i
-

U
l

c
—
•

-
-
o
u
i

--Jp
*
r
p

r-~



S.P.S. : Seri Preqrat Statistik
Prcc/33 : Analisis Reoresi tkui

Edisi : SutrisRO Hadi dan Senc Pasardiyante
Universitas Sadjah Jfada. Yogyakarta, Indonesia
Versi IBS/IM, Hak Cipta (A 1992, Silindangi

Nasa Pssilik : YGS. YGH. 2. HUSA, SE.
Nasa Lsftbsga ; SASA SAGITA C8HPUTER
A i a a a t : AH. HRICAH 29/C, YOGYAKARTA

>i;j3 Penal >•>

N=sa Berkas

TUTilT HANDAYANI 4 EVI YUSft NINGGAR

TEKNIK SIPIL i PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAN INDONESIA
30 JANiiAEI 199?

TDT-i

Nsaa libahan Sebas I : PGLA XEPENIHPINAN (Ui

?i£3a Ubahan Taut Y : PELAKSANAAN PEnBANGDNAN PROYEK !A

libahan Sebas i - Rekasan Noaor ; i

Ubahan Taiit Y r Rekasan Noser • 7

Cacah Keeus 3p'VdA

Cacah DAa Kc-scng

jt •iATvTig INTESKGRELAS!

1.000 0.721

0.000 0.001

0.721 1.000

0.001 0.000



» KOEFISIEN GARIS REGRESI

J Beta SSb t p

0 0.751

1 0,203 0.000 999.999 0.000

Ralat Baku Est. = 0.353

Korelasi r = 0.721

Kcef. Set. ir* t - 0 c-'''

It RANGKUSAN ANALISIS REGRESI L«U8

Siisber OK db RK F p

Regres: 2.494 1 2.494 19.440 0.001

Reside 2.304 18 0.123

Total 4.300 19
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S.P.S. : Seri Program Statistik
Prograe : Analisis Regresi Usus

Edisi : Sutrisno Hadi dan Seno Pasardiyanto
Universitas Gadjah Nada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBN/IN, Hak Cipta (c) 1992, Dilindungi

Nana Peeilik : YDS. YOH. B. HUHA, SE.
Nasa Leabaga : 6ANA SA6ITA CQHPUTER
A I a * a t : M. KR1CAM 29/C, Y06VAKARTA

Nasa Peneliti : TUTUT HANDAYANI i EVI YUDA NIN66AR

Nasa Leebaga : TEKNIK SIPIL I PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAH INDONESIA
Tgl. Analisis : 7 JANUARI 1999
Nana Berkas : TUTi

Nasa Ubahan Bebas X 1

Nana Ubahan Bebas X 2

Naea Ubahan Bebas X 3

Nana Ubahan Bebas X. 4

Nasa Ubahan Taut V

X1A

X1B

X1C

X1D

PELAKSANAAN PEilEANSUNAN PROYEK

Ubahan Bebas X 1 = Rekaaan Motor

Ubahan Bebas X 2 = Rekasan Noser

Ubahan Bebas X 3 = Reka»3n Noser

Ubahan Bebas X 4 = Rekasan Ncsor

Ubahan Taut Y = Rekasan Noaor

. 4

25

Cacah Kasus Sesula : 20

Cacah Data Kasong : 0
Cacah Kasus Jalan : 20

U NATR1KS INTERKORELASI

si x2 k3 vA

,:1 1.000 0.313 0.363 0.154 0.593

p 0.000 0.177 0.113 0.524 0.004

>;2 0.313 1.000 0.331 0.379 0.685

p 0.177 0.000 0.150 0.096 0.001

>:3 0.363 0.331 1.000 0.508 0.484

p 0.113 0.150 0.000 0.021 0.029

s4 0.154 0.379 0.503 1.000 0.329

p 0.524 0.096 0.021 0.000 0.155

y 0.593 0.685 0.484 0,328 1.000
o 0.004 0.001 0.029 0.155 0.000

f = dua-ekor.



tl KOEFISIEN GARIS REGRESI

Beta SBb

>> 0.373
t 0.274 0.126 2.185 0.042

2 0.529 0.176 3.006 0.008

3 0.148 0.145 1.019 0.325

4 -0.016 0.144 0.111 0.909

Ralat Baku Est. = 0.332

Korelasi R = 0.810

Koef. Det. (fii) = 0.655

H RANBKUHAN ANALISIS REGRESI UNUN

Su*ber -JK db RK F j;

Regresi 3.146 4 0.786 7.132 0.00

Residu 1.654 15 0.110

Total 4.800 19

ii BOBOT SUNBANGAN UBAHAN BEBAS

jbahan Korelasi Susbangan Relatif Susbangan Efektif
X rxy SRX ~SEX

1 0.593 32.471 21.281
T 0.485 52.697 34.537

3 0.484 13.832 9.065

4 0.328 0.999 0.655

Total ~ 100.000 65.538



S.P.S. ; Seri Pregraa Statistik
Progras : Analisis Regresi Usus

Edisi ; Satrisno Hadi dan Senc Paserdiyanto
Universitas Sadjah Hada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBS/IN, Hak Cipta <c) 1992, Oihndungi

Naaa Pesiiik : YQS. YQH. B. HUHA, SE.
Na*a Lesbaqa : SASh SASITA COHPUTER

A I a a a t : 01N. KRICAN 29/C. YOGYAKARTA

Naaa Peneliti

Nasa Leabaga

Ai. Analicis

Nsia Berkas

IUTUT HANDAYANI i EVI YUSA NINGSAR

TEKNIK SIPIL h PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAH INDONESIA
3>} .JhNUASI 1999

Naaa Ubahan Beb3S X : PENSAHBILAH KEPUTUSAN <X2)
Niia Ubahan Taut Y : PELAKSANAAN PENBAN8UNAN PROYEK vi)

Ubahan Ssb3S X = Rekasan Noaor : 2

Ubahan Taut Y = Rekasan Nosc-r : 7

»£EUS 3PsUi3 • • }J

Si HAIRIKS INTERKORELASI

«t 1,000 0.633

p 0.000 o.ooi

" 0.6S3 i.ooo

p 0.001 0.000

p = dua-ekor.



ti KOEFISIEN SARIS RESRESi

Beta

0 0,051

1 0.255 0.000 999.999 0.000

0.377

0.433

Koef. Set. (r-) - 0,467

it RANSKUHAN ANALISIS SESRESI UNO*

lusher OK db RK

?! 1 2,241 15.765 0.001

2.55? 18 0.142

4.S00 19

i.;ti
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ii KflERSlEN GARIS RESRESl

Pet a SBb

0 -0.070

1 0.076 0.148 0.454 0.640
"l 0.060 0.239 0.249 0.802

7 0.647 0.221 2.919 0.010

4 0.276 0.195 1.413 0.174

Ralat Baku Est. = 0.365

Korelasi R = 0.763

Koef. Det. (R*) = 0.583

U RANGKUHAM ANALISIS REORESI UHUH

Suiiber -JK db RK E p

Regresi 2.797 4 0.699 5.237 0.003

Residu 2.003 15 0.134

Total 4.800 19

H BOBOT SUHBANSAN UBAHAN BEBAS

Ubahan Korelasi Susbangan Relatif Susbangan Efektit
i r Ky SRI SEX

0.392 5.984

0.357 2.930

0.707 69.347

0.471 21.690

3.487

1.734

40.410

12.639

T o t a 2 -- 100.000 58.272



S.P.S. : Seri Prcgr2* Statistik
Prcgras : Analisis Regresi Uaua
Edisi :Satrisnc Hadi dan Senc Pasardiyantc
Universitas Sadjah Nads, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBN/IN, Hak Cipta tcl 1992, "iliodungi

Nasa Pesilik : YOS. YQH. B. HUNA, SE.
Nasa Lesbaga : SASA SASITA COMPUTER

A 1 a s a t : AN. HRICAN 29/C, YOSYAKARTA

Naaa Peneliti : TUTUT HANOAYANI fc EVI YUDA NINSSAR

Na-ja Lesbaga : TEKNIK SIPIL 4 PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAS INDONESIA
Tgl- Analisis : 30 JANUARI 1999
Nasa Berkas : TUT2

Nasa Ubahan Bebas I : PERENCANAAN (il)
Nasa Ubahan Taut Y : PELAKSANAAN PESBANSUNAN PROYEK {Ys

Ubahan Bebas 1 - Rekasan Noser : 3

Ubahan Taut Y = Rekasan Ncsor : 7

Cacah Kasus Sesula : 20

Cacah Lata Kosems : 0

Cacah KaE'js Alan : 20

M HmTRIKS INTERKORELASI

r si i

•'A 1.000 0.598

p 0.000 0.005

0.598 1.000

p 0.005 0.000

p = riiia-ekor.



tt KOEFISIEN SARIS RESRESl

i Beta 38b

0 1.235

1 0,148 0.000 999.999 0.00*3

c'alat Baku Est. = 0.414

{jrojaci r r 0,593

oef. Oet. ir1) = 0.353

tt RAN8KUHAN ANALISIS RESRESl USUH

usber jK db RK F p

Bsgresi 1.718 1 1.718 10.036 0.005

?si3u 3.0-32 18 0.171

Iota! a fi'A *<J
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S.P.S. : Seri Prcgra* Statistik
Prograa : Analisis Regresi Uaus
Edisi : Sutrisno Hadi dan Sbro Pasardiyanto
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBM/IN, Hak Cipta (cj 1992, Oilindungi

Haea Pesihk : YDS. YOH. B. HUWA, SE.
Naea Lesbaga : SANA SAG1TA COHPUTER
A 1 a s a t : -3LN. KRSCAN 29/C, YOGYAKARTA

TUTUT HAN&AYAN1 k EVI YUBA NINSGAR

Nasa Leabaga : TEKNIK SIPIL A PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAH INDONESIA
Tgl. Analisis : 7 JANUAR1 1999
Nasa Berkas : TUT1

Nasa Ubahan Bebas * 1 : HA

Nasa Ubahan Bebas I 2 : X3B

Nasa Ubahan Bebas I 3 : Ul

Nasa Ubahan Bebas I 4 : Si 3D

Nasa Ubahan Taut Y : PELAKSANAAN P

Ubahan Bebaf,11 =- f5e|; asan Nesor : 9

Ubahan Beba:• 11--- Rekasan Noser : 10

Ubahan Beb3[, !! 3 -- Rekaaan Hosor : 11

Ubahan Beba?, I 4 = Rekasan Nosor : 12

Ubahan Taut Y = Hskasan Nosor : 25

Cacah Kasus Sesule • 20

Cacah Bats 1osong 0

Cacah Kasus Jalan 20

it HATRIKS INTERKORELASI

A y.i k4

si 1.000 0.631 0.069 0.260 0.534

p 0.000 0.003 0.770 0.268 0.015

A 0.431 1.000 0.1S0 0.194 0.477

p 0,003 0.000 0.546 0.582 0.032

A 0.069 0.180 1.000 0.434 0.321

p 0.770 0.546 0.000 0.052 0.165

A 0.2.40 0.194 0.436 1.000 0.293

p 0.268 0.582 0,052 0.000 0.207

y 0.534 0.477 0.321 0.293 1.000
p 0.015 0.032 0.165 0.207 0.000

p = dua-ekor.



c
r
:

U
J

e
n

<
r
-

o
<
s
>

-
c
-

-
o

-
c
i

*
r

•
—
•

r
-
i

o
u
r
>

i
»

1
*
1
^
o

o
•
*
-
*

C
-
i

h
-
h

C
I

r.-i
u
*
>

-
a
-

r
—
•

r
*
~

c
o

-
<
i

ii**
-
O

*
r

r
-
i

c
-
i

-
~
•

—
h

-
c

O
•
—
*

c
m

r*'f

C
A

I
f

a
i

II
m

«
E

II
C

T
>

C
ti

II
U

J
II

,t
j

a
*

11
j=

>
II

a
3

E
II

^

«
3
C

—
*

-
O

o
~

«
r

c
>
-

-
-
o

-
o

u
"
i

c
*
-

r
o

~
-
r
3

u
*
»

O
u
"
>
C
O

—
*

c
o

r
-
.
-

*
r

-
*
o

o
p

f
O

C
-A

—
<

C
M

r
*
~
3



S.P.S. : Seri Progras Statistik
Prcgras : Analisis Regresi Usus
Edisi : Sutrisne Hadi dan Senc Pasardiyanto
Universitas Sad]ah Hada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBS/IN, Hak Cipta (c) 1992, Bilindungi

Nasa Pesilik : YOS. YOH. B. MU8A, SE.
Nasa Lesbaga : SANA SAGITA COMPUTER
A 1 a s a t : AN. SRICAN 29/C, YOGYAKARTA

Nasa Peneliti : TUTUT HANDAYANI l EVI YOB NINGGAR

Nasa Lesbaga ; TEKNIK SIPIL I PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAH INDONESIA
Tgl. Analisis : 30 JANUARI 1999
Nasa Berkas : TUT2

Nasa Ubahan Bebas I : KREATIVITAS {W>
Nasa Ubahan Taut Y : PELAKSANAAN PEKBANSUNAN PRQYEK (Y)

Ubahan Bebas it = Rekaaan Noacr : 4

Ubahan Taut Y = Rekasan Noser : 7

Cacah Kasus Sesula : 20

La-car- D-at^ Y-.r,cr'Kn • 0

Cacah Asus JaAn : 20

U SATSIKS 5NTERKQRELASI

• i

-,S

1.000 0.653

0.000 0.002

0.653 i.000

0.002 0.000

p r dua-ekor.



tt KOEFISIEN GARIS RESRESl

I Beta SBb t p

0 O.S83

1 0.193 0.000 999.999 0.000

Ralat Baku Est. = 0.391

Korelasi r = 0.653

Koei. Set. ir'; = 0.424

tt RANSKU*AN ANALISIS RESRESl 0»0»

Susber il db RK F p

Regresi 2.045 1 2.045 13,358 0.002

Residu 2.755 13 0.153

Tot3i 4.800 19
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S.P.S. : Seri Progras Statistik
Proqrat : Analisis Regresi Usus
Edisi : Sutrisno Hadi dan Seno Pasardiyanto

Universitas Gadjah Hada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBH/IN, Hak Cipta (c) 1992, Dilindungi

Nasa Pesilik : YOS. YOH. B. HUWA, SE.
Nasa Leabaga : GAHA SASITA CQHPUTER
A I a s a t : JLH. HRICAN 29/C, YOGYAKARTA

Nasa Peneliti

Nasa Leabaga

Tgl. Analisis
Nasa Berkas

TUTUT HANDAYANI « EVI YUDA NINGGAR

TEKNIK SIPIL k PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAH INDONESIA

7 JAHUARI 1999

Ml

Nasa Ubahan Bebas X 1 : X4A

Nasa Ubahan Bebas * 2 : X4B

Nasa Ubahan Bebas X 3 : X4C

Nasa Ubahan Bebas X 4 : X4D

Nasa Ubahan Taut Y : PELAKSANAAN PEHBANGUNAN PROYEK (Y)

Ubahan Bebas X 1 - Rekasan Nosor : 13

Ubahan Bebas X 2 = Rekasan Nosor : 14

Ubahan Beb3s X 3 = Rekasan Nosor : 15

Ubahan Bebas X 4 - Rekasan Nosor : 14

Ubahan Taut V = Rekasan Nosor : 25

Cacah Kasus Sesula : 20

Cacah Data Kosong : 0
Cacah Kasus -Jalan : 20

tt HATRIKS INTERKQRELASI

si y.2 >:3 x4

A 1.000 0.280 0.025 0.234 0.238
p 0.000 0.231 0.915 0.321 0.313

A 0.280 1.000 0.247 0.147 0.685
p 0.231 0.000 0.293 0.542 0.001

x3 0,025 0.247 1.000 0.783 0.512
p 0.915 0.293 0.000 0.000 0.020

K4 0.234 0.147 0.783 1.000 0.414
p 0.321 0.542 0.000 0.000 0.046

y 0.23S 0.685 0.512 0.414 1.000
p 0.313 0.001 0.020 0.066 0.000

p = dua-ekor.



tt KOEFISIEN GARIS RESRESl

X Beta SBb t p

0 0.360

1 0.040 0.151 0.266 0.789

2 0.600 0.184 3.262 0.005

3 0.220 0.204 1.068 0.302

4 0.060 0.218 0.275 0.783

fialat Baku Est. = 0.358

Korelasi R = 0.775

Koet. Det. (R*) = 0.600

tt RANGKUHAN ANALISIS REGRESI UHUH

Susber JK db RK F p

Regresi 2.880 4 0.720 5.625 0.006

Residu 1.920 15 0.128

Total 4.800 19

H BOBOT SUMBANGAN UBAHAN BEBAS

sahan Korelasi Susbangan Relatif Susbangan Efektif
X r r.) SRS SEX

1 0.233 1.944 1.167

2 0.685 66.667 40.000

3 0.512 25.972 15.583

4 0.414 5.416 3.250

Total -- 100.000 60.000



S.P.S. : Seri Progras Statistik
Progras : Analisis Regresi Usus
Edisi : Sutrisnc Hadi dan Seno Pasardiyanto
Universitas Sadiah flada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBS/IN, Hak Cipta Iz) 1992, Oilindungi

Nasa Pesilik : YOS. YGH. B. HUNA, SE.
Nasa Lesbaga : SAHA SAS1TA COHPUTES
A I a 3 a t : AN. HRICAN 29/C, YOGYAKARTA

Nasa Peneliti : TOTUT HANDAYANI i EVI YUDA NINGSAR

Nasa Lssbaga : TEKNIK SIPIL Jc PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAN INDONESIA
Tgl. Analisis : 30 JANUARI 1999

Nasa Berkas : TUT2

Nasa Ubahan Beb3s X : KOHUNIKASI U5i

Nasa Ubahan Taut Y : PELAKSANAAN FES8AN8UNAN PROYEK (Yi

Ubahan Bebas X = Rekasan Nosor : 5

Ubahan Taut Y - Rekasan Noser : 7

Cacah Kasus Sesu*1 a \ ^0

Cacah Data Koson" : 0

Cscih Kesus -Jai3n : 20

tt :*ATRIKS INTERKORELASI

1.000 0.690

0.000 0.001

0.690 1.000

0.001 0.000

p - dua-eksr.



it KOEFISIEN GARIS REGRESI

X Beta SBb t p

0 O.S08

1 0.200 0.000 999.°99 0.000

Raiat Baku Est. = 0.374

Korelasi r = 0.690

Kcef, Bet, ir^j - 0.47^

tt RAN8KUHAN ANALISIS RESRESl UHUN

Asber JK db RK F p

Aorssi 2.232 1 2.282 14.313 0.001

Residu 2.518 18 0.140

Tot ^ i 4.800 ***"
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S.P.S. : Seri Progras Statistik
Progras : Analisis Regresi Usus
Edisi : Sutrisna Hadi dan Seno Pasardiyanto
Universitas Gadjah Hada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBH/1N, Hak Cipta (c) 1992, Dilmdungi

Nasa Pesilik : YOS. YOH. B. HUttA, SE.
Nasa Lesbaga : GAHA SAS1TA CQHPUTER
A 1 a s a t : JLN. HRICAN 29/C, YOGYAKARTA

Nasa Peneliti : TUTUT HANDAYANI k EVI YUDA NINGGAR
Nasa Lesbaga :TEKNIK SIPIL k PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAH INDONESIA
Tgl. Analisis ;7 JANUARi 1999
Nasa Berk as : TUTi

Nasa Ubahan Bebas X 1 : X5A

Nasa Ubahan Bebas X 2 : X5B

Nasa Ubahan Bebas X 3 : X5C
Nasa Ubahan Bebas X 4 : X5D
Nasa Ubahan Taut Y :PELAKSANAAN PEHBANGUNAN PROYEK (Yj

Ubahan Bebas X i = Rekasan Nosor : 17
Ubahan Bebas X 2 = Rekasan Nosor : 18
Ubahan Bebas X 3 = Rekasan Nosor : 19
Ubahan Bebas X 4 = Rekasan Nosor : 20
Ubahan Taut Y = Rekasan Nosor : 25

Cacah Kasus Sesula : 20

Cacah Data Kosong : 0
Cacah Kasus Jalan : 20

tt NATRIKS INTERKQRELASI

ui x2 x3 rA

d i.000 0.691 0.630 0.350 0.802
p 0.000 0.001 0.003 0.127 0.000

u 0.691 1.000 0.385 0.115 0.408
0.001 0.000 0.091 0.635 0.071

•A 0.630 0.385 1.000 0.132 0.471
p 0.003 0.091 0.000 0.584 0.034

X4 0.350 0.115 0.132 1.000 0.398
p 0.127 0.435 0.584 0.000 0.079

y 0.302 0.408 0.471 0.398 1.000
p 0.000 0.071 0.034 0.079 0.000

p = dua-ekor.
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S.P.S. : Seri Progras Statistik
Progras : Analisis Regresi Usus
Edisi : Sutrisno Hadi dan Seno Pasardiyanto
Universitas Gadjah Hada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBS/IN, Hak Cipta ic'j 1992, Dilindungi

Masa Pesiiik : YGS. YON. B. HU'HA, SE.
Nasa Lesbaga •. GAHA SASITA CONFUTE?.

A 1 a s a t : JLN. HRICAN 29/C, YOGYAKARTA

Nasa Peneliti

Nasa Lesbaga
Tgl. Analisis

Nasa Berkas

TUTUT HANDAYANI k EVI YUDA NINGGAR

TEKNIK SIPIL k PERENCANAAN UNIVERSITAS ISLAH INDONESIA
30 JANUARI 1999

TUT2

Nasa Ubahan Bebas X : KETRAMPILAN BERDiSKUSI (Xi)
Nasa Ubahan Taut Y : PELAKSANAAN PEHBAN8UNAN PROYEK (Y'i

Ubahan Bebas X = Rekasan Nosor : 6

Ubahan Taut Y = Rekasan Nosor : 7

lacah Kasus Sesula : 20

.,3cah i^ata Kocnn" • **

jacah Kasus Jalan ; 20

it liATSIKS INTERKORELASI

1.000 0.754

0.000 0.000

0.756 i.000

0.000 0.000

p = dua-ekor.



tt KOEFISIEN SARIS REGRESI

Beta SBb

0 0.022

1 0.259 0.000 999.999 0.000

Korelasi r = 0.754

Koef. Det. !r-) = 0.572

tt RANSKUHAN ANALISIS RESRESl USUS

JK db RK

-w^rcc* ? Ill ) *"' " * < *"'* :*~;'i

.054 13 0.114

£ Son t u

<W
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S.P.S. : Seri Progras Statistik
Progras : Analisis Regresi Usus
Edisi : Sutrisno Hadi d3n Seno Pasardiyanto

Universitas Gadj3h Nada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBN/IN, Hak Cipta (c) 1992, Dilindungi

Nasa Pesilik : YOS. YGH. B. HUNA, SE.
Nasa Leabaga : GAHA SA61TA COHPUTER
A 1 a s a t : JLN. HRICAN 29/C, YOGYAKARTA

Nasa Peneliti

thus. Lesbaga
Tgl. Analisis
Naaa Berkas

TUTUT HANDAYANI k EVI YUDA NINGGAR

TEKNIK SIPIL k PERENCANAAN UNIVERSITY ISLAH INDONESIA

7 JANUARI 1999

TUT1

Nasa Ubahan Bebas X 1

Nana Ubahan Bebas X 2

Naea Ubahan Bebas X 3

iteaa Ubahan Bebas X 4

Nasa Ubahan Taut Y

X4A

X68

X6C

X4&

PELAKSANAAN PEHBANGUNAN PROYEK m

Ub3tian Bebas X 1 = Rekasan Nosor

Ubahan Bebas X 2 = Rekasan Noaer

Ubahan Bebas X 3 = Rekasan Noaor

Ubahan Bebas X 4 r Rekasan Nosor

Ubahan Taut Y = Rekaaan Nosor

Cacah Kasus Sesula

Cacah Data Kosong

Cacah Kasus Jalan

20

0

20

it HATRIKS INTERKORELASI

A y.2 y.i

21

25

x4

A 1.000 0.014 0.397 0.261 0.437

p 0.000 0.953 0.080 0.267 0.051

A 0.014 1.000 0.311 0.141 0.477

p 0.953 0.000 0.179 0.559 0.032

A 0.397 0.311 1.000 0.252 0.707

p 0.080 0.179 0.000 0.283 0.001

A 0.261 0.141 0.252 1.000 0.392

p 0.267 0.559 0.283 0.000 0.084

y 0.437 0.477 0.707 0.392 1.000
p 0.051 0.032 0.001 0.084 0.000

p = dua-ekor.



ti KOEFISIEN GARIS REGRESI

Beta SBb

f

0 -0.232

1 0.143 0.129 1.103 0.287

2 0,260 0.145 1.796 0.083
7
J 0.540 0.203 2.755 0.014

4 0.151 0.139 1.082 0.295

Ralat Baku Est. = 0.338

Korelasi R = 0.802

Koef. Det. (ft*) = 0.643

tt RANGKUHAN ANALISIS REGRESI UHUH

Suffber JK db

Regresi 3.087 4

Residu 1.713 15

\

Total 4.800 i9

RK

0.772 6.758 0.003

0.114

it BOBOT SUNBANGAN UBAHAN BEBAS

Ubahan Korelasi Susbangan Relatif Susbangan Efektif
X r >;y SRX SE?,

1 0.437 12.934 8.318

2 0.477 21.864 14.061

"3 0.707 54.454 35,021
4 0.392 10.749 6.913

Total -- 100.000 44.313
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